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ABSTRAK 

 

 

Penelitianinibertujuanuntukmengujidanmenganalisis“PemahamanPeratura

n Perpajakan, Sanksi Perpajakan Dan Kesadaran Wajib Pajak TerhadapKepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi Di Kota Padang” dengan menggunakandata primer 

yang diperoleh dari penyebaran kuesioner secara langsung 

kepadarespondenyaituwajibpajakorangpribadidiKotaPadangyangterdaftardiKantor

PelayananPajakPratamaPadangDua.Teknikanalisisdatayangdigunakan adalah 

Structural Equation Model (SEM) dan menggunakan 

perangkatlunakyaituPartialLeastSquare(PLS)atauSmartPLS.Analisisdatayangdigu

nakan dalam penelitian ini adalah uji model pengukuran (outer model) yangdibagi 

menjadi uji validitas convergent, uji validitas deskriminan, uji reliabilitasdan uji 

model struktural (inner model) yang dibagi menjadi R-Square, F-Square,Q-

Square,ujiGoF dan ujihipotesis . 

Hasilpenelitianpengaruhpemahamanperaturanperpajakan(X1)terhadapkepatuhan 

wajib pajak(Y) memiliki nilai T-Statistik sebesar 2,006> 1,96 dan 

Pvalue0,045≤0,05,makadapatdikatakanhipotesisditerima.Sedangkanpengaruh 

sanksi perpajakan (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) memilikinilai T-

Statistik sebesar 1,388 < 1,96 dan P value 0,165 ≥ 0,05, sehingga 

dapatdikatakanhipotesisditolak.Pengaruhkesadaranwajibpajak(X3)terhadapkepatu

han wajib pajak (Y) memiliki nilai T-Statistik sebesar 2,660 > 1,96 dan Pvalue 

0,008 ≤ 0,05, maka dapat dikatakan hipotesis di terima. Nilai R-

Squaresebesar0,776yangmenunjukkanhasiltersebutbahwapemahamanperaturanper

pajakan, sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak mampu 

menjelaskanvariabelkepatuhanwajibpajaksebesar77,6%dansisanyadijelaskanolehv

ariabelyang tidak atau belumadadalam penelitian ini. 

 

 

 
Katakunci:pemahamanperaturanperpajakan,sanksiperpajakan,kesadaranwaji

bpajak, kepatuhan wajibpajak. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to test and analyze "Understanding of tax regulations, 

taxsanctions and taxpayer awareness of individual taxpayer compliance in 

PadangCity" using primary data obtained from the distribution of questionnaires 

directlyto respondents, namely individual taxpayers registered at the Padang Dua 

PratamaTax Service Office. The data analysis technique used is the Structural 

EquationModel (SEM) and uses software namely Partial Least Square (PLS) or 

SmartPLS.The data analysis used in this study is a measurement model test (outer 

model)which is divided into validity test, descriptibility validity test, reliability 

test andstructural model (inner model)test which is divided into R-Square, F-

Square, Q-Square,GoF test andhypothesis test. 

The results of the study of the effect of understanding tax regulations (X1) 

ontaxpayercompliance(Y)haveaT-Statisticvalueof2.006>1.96andPvalueof 

0.045 ≤ 0.05, so it can be said that the hypothesis is accepted. While the effect 

oftaxsanctions(X2)ontaxpayercompliance(Y)hasaT-Statisticvalueof1.388< 

1.96 and P value of 0.165 ≥ 0.05, , so it can be said that the hypothesis is 

rejected.Theeffectoftaxpayerawareness(X3)ontaxpayercompliance(Y)hasaT-

Statistic value of 2.660 > 1.96 and P value of 0.008 ≤ 0.05, so it can be said 

thatthehypothesisisaccepted.TheR-Squarevalueof0.776showsthattheunderstanding 

of tax regulations, tax sanctions and taxpayer awareness is able toexplain taxpayer 

compliance variablesof 77.6% and the rest is explained byvariablesthatare not or 

havenotbeeninthisstudy. 

 

 

 

 
Keywords:understandingoftaxregulations,taxsanctions,taxpayerawareness,taxp

ayercompliance. 
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BAB 

IPENDAHULUA

N 
 

1.1 LatarBelakang 

 

Indoeneesiaadalahneegarayangseedangbeerkeembangpeerlumeeningkatkanpeertumb

uhaneekoenoemineegaraagarse ejajardeenganneegaralainnya.Supayate erwujudnya ne egara 

Indoeneesia meemeerlukan sumbe er dana yang cukup be esar. Salahsatu sumbe er dananya 

beerasal dari pajak (Ardi, 2016). Pajak me erupakan 

sumbeerpeembiayaanpeembangunanNasioenaldalamrangkapeeningkatankeeseejahteeraan

masyarakatdankoentribusipeeneerimaanpajakteerhadappeeneerimaanneegaradiharapkanse e

makinmeeningkatseetiaptahunnya. 

Meenurut Undang-Undang No emoer 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 

TeentangKeeteentuan Umum dan Tata Cara Pe erpajakan, pajak adalah ko entribusi 

wajib 

keepadaneegarayangteerutangoeleehoerangpribadiataubadanyangbeersifatmeemaksabeerdas

arkan Undang-Undang, deengan tidak meendapatkan imbalan langsung 

dandigunakanuntukkeepeerluanneegarabagiseebeesar-

beesarnyakeemakmuranrakyat.Wajibpajakadalaho erangpribadiataubadan,me eliputipee

mbayaranpajak,peemoetoengan pajak, dan pe emungutan pajak, yang me empunyai hak 

dan keewajibanpeerpajakan se esuai deengan keeteentuan peeraturan peerundang-undangan 

peerpajakanbeerdasarkan Undang-Undang No emoer 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 2. 

DeenganadanyaUndang-

Undangyangbeerkaitandeenganwajibpajakinimasyarakatte erkhususnyawajibpajakme e

mpunyaipeerananyangsangatpe entinguntukmeembayarpajaksupayape eneerimaanpajaky

angdiharapkanpeemeerintahdapatseegeerateercapaideengan baik. 
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Keepatuhanwajibpajakadalahsalahsatukunciutamaagardapatmeemaksimalka

n peendapatan neegara dari se ektoer peerpajakan. Masalah pe erpajakanmeerupakan 

masalah yang peenting dise eluruh dunia baik bagi ne egara maju maupunne egara yang 

seedang beerkeembang (Adriyanti, 2018). Ke epatuhan dalam peerpajakanadalah prilaku 

wajib pajak yang be erguna untuk meemeenuhi keewajiban 

peerpajakanse esuaideengankeeteentuanpeeraturanpeerundang-

undangandanpeelaksanaanpe erpajakanyang adadalamsuatune egara. 

Peemahaman pe eraturan peerpajakan adalah cara yang dilakukan wajib 

pajakagarmeemahami pe eraturan peerpajakan se erta dapat meelaksanakannya se esuai 

deengankeeteentuan yang sudah ada (Musfo eta, 2016). Kurangnya pe emahaman wajib 

pajakteerhadappeeraturanpeerpajakanyangbeerlakuceendrungakanmeenjadikanwajibpaja

kyangtidakpatuhteerhadapkeewajibanpeerpajakan.Halinipe erluadanyasanksi 

peerpajakan yang me emaksa wajib pajak untuk me emahami dan 

meematuhipeeraturanpeerpajakan. 

Sanksi peerpajakan meerupakan jaminan yang akan dibe erikan se ebagai 

beentukpeertanggungjawaban dari ke eseesuaian hukum pe erpajakan diteetapkan o ele eh 

Undang-Undang untuk dituruti, ditaati, dan dipatuhi. Sanksi-sanksi peerpajakan 

dibeerikanuntuk meenceegah teerjadinnya pe elanggaran yang akan dilakukan o eleeh 

wajib pajakdalamUndang-

Undangpeerpajakan(Ko edoeati,dkk2016).Sanksipeerpajakanmampume empeengaruhikeep

atuhanwajibpajakagarsadarteerhadapkeewajibanpajak, kareena sanksi dapat meemaksa 

seeseeoerang agar meematuhi keeseepakatan danpeeraturanyang be erlaku. 
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Keesadaranwajibpajakadalahsuatukeeadaandimanawajibpajakme engeetahui, 

meemahami, dan meelakukan keeteentuan peerpajakan de engan baik dansuka re ela. 

Deengan hal itu se emakin tinggi tingkat ke esadaran wajib pajak makape emahaman 

dan peelaksanaan keewajiban peerpajakan akan se emakin baik 

seehinggadapatmeeningkatkankeeinginanmasyarakatdalamme embayarpajak(NurdanTe e

guh,2018). 

Wajib pajak dituntut untuk me emiliki keesadaran dan keepatuhan yang 

tinggiseebagaibagiandaripeelaksanaansisteempeerpajakanyangbe erlakuse elamaini(asseess

meent systeem). Seehingga se ebagian beesar wajib pajak be eranggapan bahwakeewajiban 

meembayar pajak adalah suatube eban se ehingga dapat meemicu 

tindakanpeenghindaranpajak(taxeevasioen).Peeneelitianyangdilakukano eleehRagimun(20

14), Rahman (2017) dan Said (2017) me engatakan bahwa ke epeercayaan 

publikteerhadap o etoeritas pajak masih re endah, keekurangan ko emitmeen peemeerintah 

untukmeeningkatkankeepatuhanpajakdeenganinteegrasibeerbagaibasisdatadeenganinfoer

masi yang reeleevan, sanksi pajak yang le emah, aturan dan ke ebijakan 

peerpajakanyangbe erbeelit-beelit, seertamasihbanyaknya praktikpe enghindaran pajak. 

BeerdasarkanhasilpeeneelitianPipitdanEedy(2019)meenyimpulkanpe emahaman 

peeraturan peerpajakan me emiliki peengaruh, se emakin tinggi pe emahamanpeelaku 

UMKM pada peeraturan peerpajakan maka se emakin tinggi keepatuhan 

dalammeembayar pajak. Wajib pajak yang me engeerti dan meemahami peeraturan 

peerpajakanakan meelaksanakan keewajiban pajak untuk pe embangunan Nasioenal. 

Namun dalampeeneelitian Fe enty dan Cheessy (2019) meenyatakan peemahaman 

peeraturan peerpajakantidakbeerpeengaruhteerhadapkeepatuhanwajibpajak.Halinidapat 
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dilihatdaritanggapanre espo endeenmeengeenaipeemahamanpeeraturanpeerpajakan.Wajib 

pajak yang diteeliti ceendrung meeneerima risiko e dari peelanggaran pajak 

danmeenyeebabkantidakbe erpeengaruhnyahubunganantaravariabeelpeemahamanpeeratur

anpeerpajakanteerhadap keepatuhan wajib pajak. 

MeenurutpeeneelitianYo esydanGideeoen(2021)meenyatakanmasyarakatdalam hal 

ini wajib pajak akan me ematuhi peeraturan peerpajakan yang be erlaku jikaada sanksi 

peerpajakan dan akan be erdampak po esitif pada ke epatuhan wajib 

pajak.Wajibpajakakanme endapatkansanksiyangse esuaideenganpeelanggaranyangdilak

ukan jika tidak meematuhi aturan. Hal ini se ejalan de engan peeneelitian 

As’ari(2018)danWidagso enoe(2017)meenye ebutkanbahwasanyasanksipe erpajakanbeerp

eengaruhteerhadapkeepatuhanwajibpajako erangpribadi.Namunbeerbeedadeenganpeeneelitia

nyangdilakukano eleehYulidanSuheendroe(2018)sanksipeerpajakan tidakbeerpeengaruh  

teerhadapkeepatuhanwajibpajak o erangpribadi. 

BeerdasarkanpeeneelitianAdriyanti(2018)me enyatakankeesadaranwajibpajak 

beerpeengaruh teerhadap ke epatuhan wajib pajak. Pe entingnya suatu 

keesadaranuntukmeembayarpajaksangatdipe erlukan.Usahame emaksimalkanpeeneerimaa

npajak teerseebut tidak hanya dilakukan pe etugas pajak, teetapi juga dibutuhkan 

peeranaktif dari para wajib pajak se endiri. Masyarakat yang me emiliki keesadaran 

teerhadappeerpajakan akan me engeerti meengeenai fungsi dan manfaat pajak de engan 

suka reelaseerta disiplin meembayar pajak tanpa paksaan. De engan deemikian seemakin 

tinggikeesadaranwajibpajakmakaakan se emakintinggikeepatuhanwajibpajak. 
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Peeneelitianiniakankeembalimeengujiteerhadappeemahamanpeeraturanpeerpajakan

, sanksi peerpajakan dan keesadaran wajib pajak dalam be entuk 

peeneelitianyangbeerjudul“PengaruhPemahamanPeraturanPerpajakan,SanksiPe

rpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

PajakOrangPribadidi Kota Padang”. 

1.2 RumusanMasalah 

 

Beerdasarkandarilatarbeelakangyangteelahdipaparkanse ebeelumnyamakadeengan

itupeenulis dapatmeerumuskanmasalahse ebagaibeerikut: 

1. Apakah peemahaman peeraturan peerpajakan beerpeengaruh

 teerhadapkeepatuhanwajibpajak? 

2. Apakahsanksipeerpajakan beerpeengaruhteerhadapkeepatuhan wajibpajak? 

 

3. Apakah keesadaranwajibpajakbeerpeengaruhteerhadapkeepatuhanwajibpajak? 

1.3 TujuanPenelitian 

 

Beerdasarkandarirumusan  masalah  diatas,makatujuan  pe eneelitian  

iniadalahseebagaibeerikut: 

1. Untukmeengujidanmeenganalisispeemahamanpeeraturanpeerpajakanbeerpeengaru

hteerhadap keepatuhan wajibpajak. 

2. Untukmeengujidanmeenganalisissanksipeerpajakanbe erpeengaruhteerhadapkeepat

uhanwajibpajak. 

3. Untukmeengujidanmeenganalisiskeesadaranwajibpajakbeerpeengaruhteerhadapk

eepatuhanwajib pajak. 
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1.4 ManfaatPenelitian 

 

Adapunmanfaatyangdapatdiambildaripe eneelitianiniadalahse ebagaibeerikut: 

1. BagiPeeneeliti 

 

Deengan peeneelitian ini diharapkan dapat me enambah wawasan 

danpeemahaman peenulis dalam bidang akuntansi khususnya pe erpajakan 

seertaseebagai sarana untuk me engaplikasikan te eoeri-teeoeri peerpajakan yang 

teelahpeenulis peeroeleeh se elama masa pe erkuliahan, se ehingga dapat dite erapkan 

dalammasyarakatdan ke ehidupan seehari-harinyananti. 

2. BagiInstansiPajak 

 

Peeneelitian ini dapat digunakan se ebagai infoermasi tambahan 

bagipihak yang meembutuhkan dan dapat dijadikan se ebagai dasar dan 

bahanpeertimbangandalammeengambilkeeputusandiKanto erPeelayananPajakPr

atamaPadang Dua. 

3. BagiAkadeemisi 

 

Peeneelitianinidiharapkandapatdijadikanse ebagaipeenambahwawasan 

dan dasar peengeetahuan seerta digunakan se ebagai reefeereensi 

padapeeneelitianse elanjutnya. 

4. BagiWajibPajak danMasyarakat 

 

Peeneelitianinidiharapkandapatdigunakanse ebagaisumbeerinfoermasi 

seehingga dapatmeembeerikan wawasan keepada wajib pajak danmasyarakat 

bahwa sangat peenting untuk meeningkatkan ke epatuhan dalampeerpajakan 

agar peembangunandapatbeejalandeengan lancar. 



 

 

 

BAB 

IITINJAUANPUSTAK

A 
 

2.1 KonsepTeoritis 

2.1.1 Pajak 

 

Meenurut Undang-Undang No emoer 28 Tahun 2007 Pasal 1 pe erubahan 

keetigaatasUndang-

UndangNoemoer6Tahun1983TeentangKeeteentuanUmumdanPeerpajakan(UUKUP)paja

kadalahkoentribusiwajibke epadaneegarayangteerhutang o eleeh seetiap oerang maupun 

badan yang sifatnya me emaksa teetapi teetapbeerdasarkan keepada Undang-Undang, 

tidak meendapat imbalan se ecara langsungseertadigunakan untuk 

keepeerluanneegaradan keemakmuran rakyat. 

Meenurut Reesmi (2017:1) pajak me erupakan suatu ke ewajiban 

meembeerikanseebagiandarihartakeekasneegaradikareenakansuatukeeadaan,keejadian,danp

eerbuatanyangmeembeerikankeedudukanteerteentu,meelainkanbukanseebagaihukuman, 

meenurut peeraturan yang be erlaku, peemeerintah se erta dapat dipaksakan,te etapi tidak 

ada jasa timbal balik dari ne egara se ecara langsung untuk ke eseejahteeraanseecara 

umum. Se edangkan de efinisi lain meenyatakan bahwapajak meerupakan 

iuranrakyatkeepadaneegaranyabeerdasarkanUndang-

Undangataupeemindahalihankeekayaan dari se ektoer swasta ke e seektoer publik yang 

dapat dipaksakan dan 

langsungdapatdilihatse ertadigunakanuntukpeembiayaankeepeerluanseertakeepeentinganu

mum(Mardiasmo e,2016:3). 

Beerdasarkanpeengeertianpajakdiatasyangteelahdiuraikandapatdisimpulkan 

bahwa pajak meerupakan iuran wajib dari rakyat ke epada kas neegaradeengan tidak 

meendapatkan imbalan se ecara langsung be erdasarkan Undang-

Undanguntukmeembayar peengeeluaran umumbagi keemakmuran rakyat. 



 

7 
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MeenurutReesmi(2017:3)teerdapat2fungsipajak,yaitu: 

 

1. FungsiBudgeetair(SumbeerKeeuanganNeegara) 

Pajakmeempunyaifungsibudgeetairyaitusalahsatusumbe erpeeneerimaa

npeemeerintahuntukmeembiayaipeengeeluaranbaikte eraturmaupunpeembanguna

n.Seebagaisumbeerkeeuanganneegara,peemeerintahbeerupayaagarmeemasukanua

ngseebanyak-banyaknyake ekasneegara.Jeenis pajak teerseebut seepeerti Pajak 

Peenghasilan (PPh), Pajak PeenambahanNilai (PPn) dan Pajak Pe enjualan 

atas Barang Me ewah (PPnBM), PajakBumiBangunan (PBB) dan lain-

lainnya. 

2. FungsiReegulare end(Peengatur) 

Pajakmeempunyaifungsipeengaturdimanaseebagaialatutukmeengatur 

atau meelakukan keebijakan peemeerintah dalam bidang so esial 

daneekoenoemi,seertameencapaitujuan-tujuante erteentudiluarbidangke euangan. 

 

Meenurut Mardiasmoe (2016:4), peemungutan pajak harus me emeenuhi 

syaratseebagaibeerikut: 

1. PeemungutanPajakHarusAdil(SyaratKe eadilan) 

Beerdasarkandeengantujuanhukum,yaknime encapaikeeadilanUndang-

Undang maupun pe elaksanaan peemungutan pajak harus adil. 

Adildalamhukumpeerundang-

undangandiantaranyame elaksanakanpajakse ecara umum dan meerata se erta 

diseesuaikan deengan keemampuan masing-masing. 

2. PeemungutanPajakHarusBe erdasarkan Undang-Undang(SyaratYuridis) 

Di Indo eneesia pajak diatur dalam Undang-Undang Dasar Pasal 

23ayat 2. Hal ini me embeerikan jaminan hukum untuk me enyatakan 

keeadilan,baikbagineegaramaupun warganya. 

3. TidakMeengganguPeereekoenoemian(SyaratEekoenoemis) 

Peemungutantidakboeleehmeenggangukeelancarankeegiatanproeduksi 

maupun peerdagangan, se ehingga tidak me engakibatkan 

keerumitanpeereekoenoemian masyakarat. 

 

MeenurutWaluyo e(2007:17)sisteempeemungutanpajakteerdiridaritigasisteemyait

u: 

1. O efficialAsseesmeentsSysteem 

Suatusisteempeemungutanyangmeembeeriweeweenangkeepadapeemeerinta

h(fiskus)untukmeeneentukan beesarnyapajakyang te erhutang. 

2. SeelfAsseesmeents Systeem 
Sisteem peemungutan yanng meembeeri weeweenang keepeercayaan 

dantanggungjawab keepada wajib pajak untuk me enghitung, meembayar, 

danmeelapoerkanseendiribeesarnya pajak yang harus dibayar. 
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3. WithHo eldingSysteem 

Suatucarapeemungutanpajakyangmeembeerikanweeweenangkeepada 

pihak keetiga untuk meemoetoeng atau meemungut beesarnya 

pajakyangteerutang oeleeh wajibpajak. 

 

2.1.2 WajibPajak 

 

Istilah wajib pajak (WP) dalam pe erpajakan Indo eneesia meerupakan 

istilahyangsangatteerkeenal.Istilahiniseecaraumumbisadide efinisikanse ebagaioerangatau 

badan yang dikeenakan ke ewajiban pajak. Dalam Undang-Undang KUP, 

istilahwajib pajak diartikan seebagai o erang pribadi atau badan yang me enurut 

keeteentuanpeeraturanpeerundang-

undanganpeerpajakanditeentukanuntukmeelaksanakankeewajibanpeerpajakan. 

Meenurutpasal1Undang-UndangNoemoer28Tahun2007teentangKeeteentuan 

Umum dan Cara Pe erpajakan, wajib pajak adalah o erang pribadi ataubadan, meeliputi 

peembayaran pajak, pe emoetoengan pajak, pe emungutan pajak 

yangmeempunyaihakdankeewajibanpeerpajakanbeerdasarkandeengankeeteentuanpeeratura

npeerundang-undangan peerpajakan. 

Meenurut Undang-Undang Pajak Peengahasilan (PPh)No emoer 36 

Tahun2008,wajibpajakoerangpribadiadalahindividuataupe eroeranganyangteelahmeemee

nuhisyaratteerteentuseesuaideenganpeeraturan.Wajibpajakhanyawajibme embayarpajaktee

rutangseesuaipeenghasilan yangdite erima. 

Wajibpajakoerangpribadidibagimeenjadi2yaitu: 

 

1. Wajib Pajak Oerang Pribadi Seebagai Subjeek Pajak Dalam Ne egeeri 

(SPDN)BeerdasarkanUndang-UndangPajakPe enghasilan(UUPPh) 

Noemoer36 Tahun2008,yaitu: 
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a. O erang pribadi beerteempat tinggal di Indo eneesia, atau oerang 

pribadiyang tinggal di Indo eneesia leebih dari 183 hari dalam kurun 

waktu 12bulan(seetahun). 

b. O erang pribadi dalam suatu tahun pajak be erada di Indo eneesia 

danmeemilikiniatuntuk be erteempattinggaldiIndo eneesia. 

2. Wajib Pajak Oerang Pribadi Seebagai Subjeek Pajak Luar Neegeeri 

(SPLN)BeerdasarkanUndang-UndangPajakPe enghasilan(UUPPh) 

Noemoer36 Tahun2008yaitu: 

a. O erang pribadi tidak tinggal di Indo eneesia, atau O erang pribadi 

yangtidak tinggal di Indo eneesia leebih 183 hari dalam kurun waktu 

12bulan (seetahun) yang meenjalankan ke egiatan usaha atau 

meelakukanbeentukusaha teetap (BUT) di Indo eneesia. 

b. O erang pribadi yang tidak tinggal di Indo eneesia, atau oerang 

pribadiyangtidaktinggaldiIndo eneesialeebih183haridalamkurunwaktu1

2 bukan (seetahun) yang meemiliki atau me empeeroeleeh peenghasilan 

diIndoeneesia,tidakdarimeenjalankanusahaataukeegiatanmeelaluibeentuku

sahateetap (BUT)di Indo eneesia(https://pajakku.co em). 
 

Wajibpajakoerangpribadidikeeloempoekkan seebagaibeerikutyaitu: 

 

1) O erangPribadi(Induk) 

Wajibpajakyangbe elummeenikahdanwajibpajakyangme erupakansua

miseebagaikeepalakeeluarga. 

2) HidupBeerpisah(HB) 

Wajib pajak yang me erupakan wanita kawin dan dike enakan 

pajakseecarateerpisahkareenahidupteerpisahbeerdasarkankeeputusandarihakim. 

3) Pisah Harta(PH) 

Wajib pajak yang me erupakan pasangan suami istri dan 

dikeenakanpajakseecarateerpisahkareenameengheendakipeerjanjianpeemisahanhar

tadanpeenghasilan se ecara teertulis. 

4) Meemilihteerpisah(MT) 

Wajibpajakyangmeerupakanwanitakawin,te etapiseelaindarikeeloempo ek

hidupbeerpisahdanhartabeerpisahkareenameemilihuntukmeelaksanakanhakdan

keewajibannyaataspe erpajakanse ecarateerpisahdeengansuami. 

5) WarisanBeelumTeerbagi(WBT) 

Satukeesatuan,  dimana  subjeek  pajak  ini  adalah  peengganti. 

Meenggantikanyangbe erhakyaituahliwaris (https://pajakku.co em). 

 

Wajib pajak badan adalah se etiap peerusahaan yang didirikan di 

IndoeneesiadansudahmeemilikiNPWP(No emoerPo ekoekWajibPajak)se ertameempunyaihak

dankeewajibanyangditeetapkandalamkeeteentuanpeeraturanpeerpajakanyangbe erlaku.Beer

dasarkanUndang-UndangNo emoer28Tahun2007,wajibpajakyang 

https://pajakku.com/
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meerupakan seekumpulan o erang ataumo edal yang meenjadi satu keesatuan, baik 

yangmeelakukanusahamaupuntidakme elakukanusahayangme eliputipeerseeroeanteerbatas, 

peerseeroean koemanditeer, peerseeroean lainnya, badan usaha milik ne egara ataubadan 

usaha milik daeerah de engan nama dan dalam be entuk apapun, firma, 

koengsi,koepeerasi,danapeensiun,peerseekutuan,peerkumpulan,yayasan,o erganisasimasa,oer

ganisasiso esialpoelitik,atauoerganisasilainnya,leembagadanbeentukbadanlainnya 

teermasuk koentrakinveestasikoeleektifdan beentukusahateetap. 

Wajibpajakbadanyaituse ebagaibeerikut: 

 

1. JoeintOepeeratioen 

Wajibpajakyangbe erbeentukkeerjasamadalamme elakukanpeenyeerahan 

barang atas Barang Ke ena Pajak (BKP) atau Jasa Ke ena Pajak(JKP)yang 

meengatasnamakan beentuk keerjasama. 

2. KantoerPeerusahaanPeerwakilanAsing 

Wajib pajak dari pe erwakilan dagang asing atau kanto er 

peerwakilanpeerusahaanasingdiIndo eneesia,namunyangbukante ermasukBeentu

kUsahaTeetap (BUT). 

3. Beendahara 

Beendaharapeemeerintahyangbe ertugasmeembayargaji,upah,hoenoer,tunj

angan,danpeembayaranlainnyadandiwajibkanuntukme elaksanakanpeemoetoen

gan atau peemungutanpajak. 

4. PeenyeeleenggaraKe egiatan 

Wajib pajak yang me erupakan pihak se elain dari e empat wajib 

pajakbadan lainnya yang me elakukan peembayaran imbalan de engan nama 

dandalam be entuk apapun yang be erhubungan deengan peelaksanaan 

keegiatan(https://pajakku.co em). 
 

2.1.3 KepatuhanWajib Pajak 

 

Deefinsikeepatuhanwajibpajakme enurutKeeputusanMe enteeriKeeuanganNoemoer 

544/KMK.04/2000. Ke epatuhan wajib pajak adalah pe erilaku wajib pajakdalam 

meemeenuhi peerpajakan be erdasarkan deengan keeteentuan pe eraturan peerundang-

undangandan peeraturanpeerpajakan yang beerlaku dalamsuatuneegara. 

https://pajakku.com/
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Keepatuhan wajib pajak me enurut Kamus Be esar Bahasa Indo eneesia 

adalahkeepatuhan beerarti tunduk atau patuh pada ajaran dalam pe erpajakan. 

Seedangkandeefinisi lain darike epatuhan wajib pajak adalah me emeenuhi keewajiban 

pajak 

seesuaideengankeeteentuanyangbe erlaku,meembayarpajakte epatwaktu,wajibpajakme emeen

uhi peersyaratan dalam me embayar pajak dan wajib pajak me engeetahui 

jatuhteempoepeembayaran (Rumiyatun, 2017). 

Beerdasarkandeefinisi-deefinisiyangteelahdijeelaskandapatdisimpulkanbahwa 

keepatuhan wajib pajak adalah suatu sikap yang dilakukan 

wajibpajakdalammeemeenuhikeewajibanpeerpajakanse esuaideengankeeteentuanpeerundang

-undanganyang beerlaku. 

Adapunkriteeriawajibpajakyangpatuhme enurutKeeputusanMeenteeriKeeuangan

Noemoer 544/KMK.04/2000se ebagaibeerikut: 

1. Teepat waktu dalam pe emyampaian SPTuntuk se emua jeenis pajak 

dalamduatahun te erakhir. 

2. Tidak meemiliki tunggakan pajak untuk se emua jeenis pajak, keecuali 

teelahmeendapatizinuntuk me engangsuratau meenundapeembayaran pajak. 

3. Tidakpeernahdijatuhihukumankareenameelakukantindakpidanadibidangpe erp

ajakan dalamjangka waktu 10tahun te erakhir. 

4. Dalamduatahunteerakhirmeelaksanakanpeembukuandandalamhalte erhadapwa

jibpajakpeernahdilaksanakanpeemeeriksaan,koereeksipadapeemeeriksaanyangteer

akhiruntuktiap-tiapjeenispajakteerutangpalingbanyak5%. 

5. Wajib pajak yang me elapoerkan keeuangan untuk dua tahun teerakhir 

diauditoeleehakuntanpublikdeenganpeendapatwajartanpape engeecualianataupeen

dapatanpeengeecualianse epanjangtidakmeempeengaruhilaba rugifiskal. 

 

MeenurutNurmantu(2010:148)teerdapat duaje eniskeepatuhan yaitu: 

 

1. Keepatuhan Fo ermal, yaitu suatu ke eadaan dimana wajib pajak 

meemeenuhikeewajiban pe erpajakan se ecara noermal se esuai deengan keeteentuan 

Undang-UndangPeerpajakan.Dalamhal inike epatuhanfoermalmeeliputi: 

1) Wajibme embayarpajakdeenganteepatwaktu. 
2) Wajibpajakmeembayarpajakdeenganteepatjumlah. 

3) Wajibpajaktidakmeemilikitanggungan PajakBumidanBangunan. 
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2. Keepatuhan Mateerial, yaitu ke eadaan dimana wajib pajak se ecara 

substansiatau hakikat me emeenuhi se emua ke eteentuan peerpajakan yakni 

seesuai deenganisidanjiwaUndang-

Undangpeerpajakan.Dalamhalinike epatuhanmateerialmeeliputi: 

1) Wajib pajak be erseedia meelapoerkan info ermasi teentang pajak 

apabilapeetugasmeembutuhkan infoermasi. 

2) Wajibpajakbeersikapko eoepeeratif(tidakmeenyusahkan)peetugaswajibpaj

ak dalammeelaksanakan keewajibanpeerpajakan. 

 

Pasal12dalamUndang-

UndangNoemoer16Tahun2000meenyeebutkankeeharusanwajibpajakme embayar 

pajakseebagaibeerikut: 

1. Seetiapwajibpajak,wajibme embayarpajakyangte erutangseesuaikeeteentuanpeerat

uranpeerundang-undanganpeerpajakan,deengantidakmeenggantungkanpada 

adanyasuratkeeteetapanpajak. 

2. Jumlahpajakyangte erutangmeenurutsuratpeembeeritahuanyangdisampaikan 

oeleeh wajib pajak adalah jumlah pajak yang teerutang 

meenurutkeeteentuanpeerundang-undangan peerpajakan. 

 

Ada beebarapa fakto er yang meempeengaruhi keepatuhan wajib pajak 

(Rahayu,2010:140)adalah: 

1. Koendisisisteemadministrasipeerpajakansuatuneegara. 

Meelaluipeerbaikansisteemadministrasipeerpajakandiharapkanwajibpa

jakleebihteermo etivasidalammeemeenuhikeewajibanpeerpajakannya. 

2. Peelayananwajibpajak. 

Jika sisteem administrasi pe erpajakan sudah baik 

makateentunyainstansi pajak, sumbe er daya aparat pajak dan pro eseedur 

peerpajakan 

jugadalamkeeadaanbaik,seehinggakualitaspeelayananjugase emakinbaikbeerda

mpakpadakeersadaranwajibpajakuntukme emeenuhikeewajibanpeerpajakan. 

3. Peeneegakanhukumpeerpajakaandanpeemeeriksaanpajak. 

Wajib pajak akan patuh te erhadap pajak kare ena adanya 

teekanan,masyarakatakanbe erpikirakanmeendapatsanksijikame elakukanpeelan

ggaran atas keewajiban pajak. 

4. Tarifpajak 

Peenurunan tarif pajak akan me empeengaruhi moetivasi wajib 

pajakdalam meembayar pajak, de engan tarif pajak yang re endah maka pajak 

yangakandibayarkantidak banyakdante entunya tidak meembeeratkan. 

 

MeenurutRahayu(2010:139),meenyeebutkanbahwaindikato eryangmeempeengaru

hikeepatuhan wajibpajak adalah: 
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1. Meemeenuhikeewajibanpajakse esuaideengankeeteentuanyang beerlaku. 

 

2. Meembayarpajaknyate epatwaktu. 

 

3. Wajibpajakme emeenuhipeersyaratandalammeembayarpajak. 

 

4. Wajibpajakme engeetahuijatuh teempoepeembayaran. 

 

2.1.4 PemahamanPeraturanPerpajakan 

 

MeenurutAdiasa(2013)Peemahamanpeeraturanpeerpajakanadalahsuatupro eseesdi

manawajibpajakmeemahamidanmeengeetahuiteentangpeeraturandanUndang-

Undangseertatatacarapeerpajakandanmeeneerapkanuntukmeelakukanpeembayaran pajak, 

meelapoerkan SPT, dan se ebagainya. Me eningkatnya 

peengeetahuanpeerpajakanbaikfo ermalmaupunno enfoermalakanbeerakibatpoesitifteerhadap

keesadaranwajibpajak dalam me embayar pajak. 

Peemahaman peeraturan peerpajakan adalah cara yang dilakukan wajib 

pajakmeemahamipeeraturanpeerpajakanyangteelahada(Lo evihan,2014).Se edangkanmeen

urut Deewi dan Sumaryanto e (2019) peemahaman pe eraturan peerpajakan 

adalahproeseesdimanawajibpajakme engeetahuiteentangpeeraturanpeerpajakandanmeengap

likasikannya untuk meembayar pajak. 

Beerdasarkan peenjeelasan dari beebeerapa de efinisi di atas maka 

peemahamanpeeraturanpe erpajakanadalahpro eseesdimanawajibpajakpeengeetahuiataumee

mahamiteentangpeeraturanpeerundang-undangdantatacara peerpajakan. 

Adabeebeerapaindikato eryangmeempeengaruhipeemahamanpeeraturanpeerpajakan

(Priamboedoe,2017) yaitu: 

1. Meempunyaipeengeetahuanteentangkeeteentuanumumdantatacarape erpajakan. 
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2. MeempunyaipeengeetahuanteentangsisteempeerpajakanyangadadiIndo eneesia. 

3. Meempunyaipeengeeteehuanteentangfungsipajak. 

 

2.1.5 SanksiPerpajakan 

 

Sanksipeerpajakanme erupakanjaminanbahwake eteentuanpeeraturanpeerundang-

undanganpeerpajakan(no ermapeerpajakan)akandituruti,ditaati,dipatuhi ( Mardiasmo e, 

2016: 61). Pe eneerapan sanksi peerpajakan ini be ertujuan 

agarmeembeerikaneefeekje erakeepadawajibpajakyangmeelanggarnoermapeerpajakanse ehing

gateerciptakeepatuhanwajibpajakdalamme elaksanakan keewajibanpajak. 

Sanksi peerpajakan adalah alat pe enceegah agar wajib pajak tidak 

meelanggaraturanpeerpajakan(Sitidkk,2021).Se edangkanmeenurutReetnoe(2020)sanksip

eerpajakan adalah ke eteentuan adanya aturan dalam pe erpajakan yang nantinya 

wajibditaati dan dipatuhi. Be erdasarkan dari de efinisi-deefinisi diatas dapat 

disimpulkanbahwa sanksi pe erpajakan adalah jaminan agar pe eraturan peerpajakan 

dapat dituruti,ditaati,dan dipatuhi o eleeh wajibpajak. 

Beerdasarkan Undang-Undang Noemoer 16 Tahun 2009, sanksi 

peerpajakandibeerikanapabilawajibpajaktidakme enyampaikansuratpe embeeritahuanteep

atwaktuseesuaideenganjangkawaktupeenyampaianSPTataubataswaktupe erpanjangans

uratpeembeeritahuan,dimanajangkawaktute erseebutadalahbeerdasarkan deenganPasal 3 

Ayat 3dan 4 Undang-Undang Ke eteentuan UmumPeerpajakanNo emoer 16 Tahun 2009 

yang beerbunyi: 

1. Untuk surat peembeeritahuan masa, paling lama 20 hari se eteelah 

akhirmasapajak. 

2. Untuksuratpeembeeritahuantahunanpajakpeenghasilanwajibpajakoerangpri

badi,palinglama3 bulanse eteelah akhir tahunpajak. 
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3. Sanksi peerpajakan meerupakan peembeerian sanksi bagi wajib pajak 

yangtidakmeeleengkapikeewajibanseesuaideengankeeteentuanpeerundang-

undanganpeerpajakanyang be erlaku. 

 

MeenurutUndang-

UndangKeeteentuanUmumdanTataCarapeerpajakandikeenalduamacamsanksi 

peerpajakan yaitu: 

1. SanksiAdministrasi 

Beerdasarkan Undang-Undang Keeteentuan Umum

 PeerpajakanNoemoer16Tahun 2009,teerdapat tiga 

macamsanksiadministrasi yaitu: 

1) Deenda 

Deendaadalahjeenissanksiyangpalingbanyakdite emukandalam 

Undang-Undang Pe erpajakan. Teerkait deengan beesarnya, 

deendadapatditeerapkanseebeesarjumlahteerteentu,peerseentaseedarijumlahteertee

ntu,atausuatuangkape erkaliandarijumlahteerteentu.Padaseejumlah 

peelanggaran, sanksi de enda ini akan ditambah de engan sanksipidana. 

Peelanggaran yang dike enakan sanksi pidana adalah 

peelanggaranyangsifatnya diseengaja. 

2) Bunga 

Sanksi administrasi be erupa bunga dikeenakan atas 

peelanggaranyang meengakibatkan utang pajak me enjadi leebih beesar. 

Jumlah 

bungadihitungbeerdasarkanpeerseentaseedarisuatujumlah,mulaidari 

saatbunga itu meenjadihak dan ke ewajibansampai de engan saat 

diteerimaataudibayarkan.Beesarnyabungaakandihitungse ecarateetapdaripoe

koekpajakyangtidakataukurangbayar,te etapidalamhalwajibpajakhanyam

eembayarsanksibungayangte erdapatdalamsuratke eteetapan dalam surat 

keeteetapan pajak yang te elah dite erbitkan, makasanksibunga 

teerseebutdapatditagihkeembalideengandiseertaibunga. 

3) KeenaikanSanksiAdministrasi 

Keenaikan adalah sanksi yang paling ditakuti o eleeh wajib 

pajak.Hal ini dikareenakan bila dikeenakan sanksi teerseebut, jumlah pajak 

yangharus dibayar bisa me enjadi beerlipat ganda. Sanksi be erupa 

keenaikanpada dasarnya dihitung de engan angka pe erseentasee teerteentu dari 

jumlahpajak yang tidak kurang bayar. Jika dillihat dari pe enyeebabnya, 

sanksikeenaikanbiasanyadike enakankeepadawajibpajakyangtidakme embeer

ikaninfoermasiyangdibutuhkandalamme enghitungjumlahpajakte erutang. 

 

2. SanksiPidana 

Beerdasarkan Undang-Undang Keeteentuan Umum Pe erpajakan 

Noemoer16Tahun 2009, teerdapattigamacamsanksi pidana: 

1) DeendaPidana 
Deenda yang dikeenakan keepada wajib pajak, peejabat, dan 

pihakkeetigakare enameelakukantindakpidanayangbe ersifatpeelanggaranma

upunbeersifatkeejahatan. 
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2) PidanaKurungan 

Pidana yang ditujukan ke epada wajib pajak atau pihak 

keetigakareenameelakukantindakpidanayangbe ersifatpeelanggaran.Kateentua

nnyasama de enganyangdiancamkan deengandeenda pidana. 

3) Pidanapeenjara 

Pidana yang ditujukan ke epada peejabat dan wajib pajak 

kareenameelakukan tindak pidanabeersifatkeejahatan. 

 

MeenurutZain(2008:57)adapunindikatoeryangme empeengaruhisanksipeerpaj

akan adalah: 

1. Sanksiyangdibe erikancukupbeerat. 

 

2. Sanksimeendidikwajibpajak 

 

3. Sanksitanpatoeleeransi. 

 

2.1.6 KesadaranWajib Pajak 

 

Keesadaranwajibpajakadalahkeeadaandimanase eseeoerangmeengeetahui,meemaha

mi dan meengeerti teentang cara dalam pe erpajakan (Kadeek dan Putu, 2017).Meenurut 

Astana (2017) keesadaran wajib pajak adalah suatu ko endisi dimana wajibpajak 

meemahami dan meelaksanakan aturan peerpajakan de engan baik dan 

sukareela,seedangkan keesadaran wajib pajak me enurut Do ena (2017)adalah suatu 

keeadaandimanawajibpajakmeengeertiatau meengeetahuihakdankeewajiban peerpajakan. 

Beerdasarkan peenjeelasan dari beebeerapa deefinisi dapat disimpulkan 

bahwakeesadaranwajibpajakadalahsuatuke eadaandimanawajibpajakme engeetahui,mee

mahami, meengeerti dan meelaksanakan hak dan ke ewajiban peerpajakan 

seesuaideenganaturan pe erpajakan yang baikdan be enar. 

Iriantoe (2011:36) meenyatakan beebeerapa be entuk keesadaran meembayar 

pajakdiantaranya: 

1. Keesadaranbahwameembayarpajakme erupakanbeentukpartisipasidanmeenunja

ngpeembangunanneegara.Deenganhaliniwajibpajakmau 
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meembayar pajak kare ena meerasa tidak dirugikan dari pe emungutan 

pajakyang dilakukan. Pajak disadari digunakan unuk 

peembangunanneegarabeergunadalammeeningkatkan ke eseejahteeraan se eluruh 

warganeegara. 

2. Keesadaranbahwapeenundaanmeebayarpajakdanpe enguranganbeebanpajak 

sangatlah meerugikan neegara. Wajib pajak mau me embayar pajakkare ena 

meemahami bahwa pe enundaan pe embayaran pajak dan 

peenguranganbeebanpajakbeerdampakpadakurangnyasumbeerdayafinansialya

ngdapatmeengakibatkante erhambatnyapeembangunan neegara. 

3. Keesadaran bahwa pajak diteetapkan de engan Undang-Undang dan 

dapatdipaksakan. Wajib pajak akan me embayar pajak kare ena didasari 

meemilikilandasaranhukumyangkuatdanme erupakankeewajibanmutlaktiapnee

gara. 

 

Indikatoer dalam ke esadaran wajib pajak(Zainuddin, 2017) adalah 

seebagaibeerikut: 

1. Doeroengandaridalamdirise endiriuntukmeembayarpajak. 

 

2. Keepeercayaanmasyarakatte erhadappeetugaspajak. 

 

3. Adanyahakdankeewajibanpeerpajakan. 

 

2.2 PenelitianTerdahulu 

 

Adabeebeerapapeeneelitianyangpe ernahdilakukanse ebeelumnyaoeleehparapeeneelitidee

nganbeerbagaimacamvariabeelyangsamadanadajugabeerbeeda,seehinggapeeneelitian-

peeneelitianyangteelahdilakukanse ebeelumnyameenghasilkanhasilyang be erbeeda-

beedaseetiap peeneelitiannya. 

Tabel 2. 

1PenelitianTerdahul

u 

 
Noe Nama Judul Variabeel Hasilpeeneelitian 

1. Eefriyeenty

Dian(201

9) 

Peengaruh 

SanksiPeerpajaka

n 

danPeemahaman

Wajib 

PajakTeerhadapK

eepatuhanWajib 

PajakOerangPrib

adi 

Sanksipeerp

ajakan(X1)

, 

peemahaman

wajib 

pajak(X2), 

keepatuhan

wajibpajak 

Sanksi 

peerpajakanbeerpeengaruh 

signifikanteerhadapkeepatu

hanwajibpajak, 

peemahaman wajibpajak 

beerpeengaruhsignifikan 

teerhadapkeepatuhan wajib 

pajak,sanksipeerpajakan 

dan 
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  dalamMe em

bayarPajak

Keendaraan

Beermo etoerdi

KoetaBatam 

oerangpribadi

(Y) 

peemahamanwajibpajaks

eecara 

simultanbeerpeengaruh 

teerhadapkeepatuhan 

wajib pajakoerang 

pribadi 

dalammeembayarpajak 

keendaraanbeermoetoerdi

KoetaBatam. 
2. Sriniyati PeengaruhMo eral Moeralpajak Moeralpajakdankeebijakan 

 (2020) Pajak,Sanksi (X1),sanksi peengampunanpajak 
  Pajak,dan pajak(X2), beerpeengaruhseecarapoesitif 
  Keebijakan keebijakan dansignifikan teerhadap 
  Peengampunan peengampunan keepatuhanpajakwajib 
  Pajakteerhadap (X3), pajakoerangpribadi. 
  Keepatuhan keepatuhan Variabeelsanksipajak dan 
  WajibPajak wajibpajak variabeelkoentroelyang 
  O erangPribadi oerangpribadi digunakandalam 
   (Y) peeneelitianinitidak 
    peerpeengaruhseecara 
    signifikanteerhadap 
    keepatuhanwajibpajak 
    oerang pribadidiDaeerah 
    IstimeewaYoegyakarta. 

3. SuryaPut

uAstinad

an 

EeryPutu

Seetiawan

(2018) 

Peengaruh Peemahaman Peemahamanpeeraturan 
 Peemahaman peeraturan peerpajakanbeerpeengaruh 
 Peeraturan peerpajakan poesitifteerhadaptingkat 
 Peerpajakan, (X1),kualitas keepatuhanwajibpajak 
 Kualitas peelayanan oerangpribadidiKPP 
 Peelayanan fiskus(X2), PratamaTabanam,kualitas 
 Fiskusdan keesadaran peelayananfiskus 
 Keesadaran wajibpajak beerpeengaruhpoesitif tingkat 
 WajibPajak (X3),tingkat keepatuhanwajibpajak 
 teerhadap keepatuhan oerangpribadidiKPP 
 Tingkat WPO eP (Y) PratamaTabanam, 
 Keepatuhan  keesadaranwajibpajak 
 WPO eP  beerpeengaruhteerhadap 
   tingkatkeepatuhanwajib 
   pajakoerang pribadidiKPP 
   PratamaTabanam. 

4. Santana Peengaruh Keeadilan(X1), Keeadilandanpeemahaman 
 Rioe, Keeadilan, sanksipajak peerpajakanbeerpeengaruh 
 Tannoe SanksiPajak (X2), neegatif,seedangkansanksi 
 Ariees danPeemahaman peemahaman peerpajakanbeerpeegaruh 
 dan Peerpajakan peerpajakan poesitifteerhadappeerseepsi 
 Misra teerhadap (X3)peerseepsi wajibpajakoerangpribadi 
 Fauzan PeerseepsiWajib wajibpajak yangmeemilikiusaha  dan 
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 (2020) Pajak 

O erangPribad

iMeengeenai 

Peenggeelapan

Pajak 

oerangpribadi

meengeenaipeen

ggeelapanpaja

k(Y) 

peekeerjaanbeebasmeengeenaip

eenggeelapan pajak 

seecaraparsialdan 

silmultan. 

5. Fitria

Doena(

2017) 

PeengaruhKeesad

aranWajib 

Pajak,Peengeetah

uandanPe emaha

manPeerpajakant

eerhadapKeepatuh

anWajib 

PajakOerangPrib

adi 

Keesadaran

wajibpajak

(X1), 

peengeetahuan

(X2), 

peemahaman

peerpajakan(

X3), 

keepatuhan

wajibpajak

(Y) 

Keesadaran wajib 

pajakbeerpeengaruhpoesitifda

nsignifikan teerhadap 

tingkatkeepatuhan wajib 

pajakoerangpribadi,peengeeta

huan danpeehamanan 

beerpeengaruhpoesitif dan 

signifikanteerhadap tingkat 

keepatuhanwajib pajak 

oerang pribadi,seecara 

beersama-samakeesadaran 

wajib pajak,peengeetahuan 

danpeemahaman 

peerpajakanbeerpeengaruh 

poesitif dansignifikan 

teerhadap 

tingkatkeepatuhanwajibpaja

k 
oerangpribadi.  

 

 

2.3 KerangkaKonseptual 

 

Faktoer yang meempeengaruhikeepatuhan wajib pajak adalah 

peemahamanpeeraturanpe erpajakan,sanksipeerpajakan,keesadaranwajibpajak.Adanyape e

mahaman peeraturan pe erpajakan ini diharapkan dapat me eningkatkan 

keepatuhanwajib pajak. Pe emahaman peeraturan peerpajakan ini sangat pe enting kareena 

apabilawajib pajak meemahami peentingnya meembayar pajak, me elapoer SPT maka 

akanmeemeengaruhi keepatuhan wajib pajak. Adanya sanksi akan me embeerikan eefeek 

jeeraagar tidak adanya pe elanggaran dalam siste em peerpajakan ini akan 

meeningkatkankeepatuhan wajib pajak. Se erta seemakin tinggi tingkat ke esadaran 

wajib pajak untukmeemeenuhi hak dan keewajiban peerpajakan maka akan 

meeningkatnya kapatuhanwajibpajak. 
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Keerangka koense eptual digunakan untuk meembeerikan gambar yang je elas 

dansisteematikaseertadapatdijadikanpe edoemanbagipeeneelitiseecarakeeseeluruhan.Dalalm 

peeneelitian ini peemahaman pe eraturan peerpajakan, sanksi pe erpajakan dankeesadaran 

wajib pajak diduga akan be erpeengaruh teerhadap keepatuhan wajib 

pajakoerangpribadi.Beerdasarkanko enseepteeoeritis,peeneelitianteerdahulu,makadapatdisim

pulkankeerangka koenseeptualpeeneelitian iniseebagaibeerikut: 

 

 
Gambar2.1Kerangka

Konseptual 

 

2.4 Hipotesis 

 

Beerdasarkan ko enseep teeoeritis, peeneelitian te erdahulu, keerangka 

koenseeptualyangteelahdipaparkandiatas,makadapatditeemukanhipo eteesisseebagaibeer

ikut: 

2.4.1 PemahamanPeraturanPerpajakanBerpengaruhTerhadapKepatuhan

Wajib Pajak 

Peemahaman pe eraturan peerpajakan adalah cara wajib pajak 

meemahamipeeraturanpeerpajakanyangte elahada(NurdanTe eguh2018).Pe emahamanp

eeraturanpeerpajakanmeerupakanproeseesdimanawajibpajakme engeetahui 
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teentang peerpajakan dan me engaplikasikannya untuk me embayar pajak 

(Joehanees,dkk, 2017). Jika se eseeoerang teelah meengeerti dan meemahami teentang 

peerpajakanmakaakanteerjadipeeningkatanpadakeepatuhanwajibpajak.Peelaksanaan

keewajiban peerpajakan dapat teerpeenuhi deengan baik jika wajib pajak 

meemilkipeemahamanyangbaikpulameengeenaipeeraturanpeerpajakanyangbe erlaku.W

ajibpajakyangtidakme emahamipeeraturanpeerpajakanse ecarajeelasakanmeenjadi 

wajib pajak yang tidak patuh. De engan ini meenjadikan dasar 

adanyadugaanbahwapeemahamanwajibpajakteentangpeeraturanpeerpajakanbeerpeeng

aruh teerhadap wajib pajak. Seemakin tinggi tingkat pe emahaman 

wajibpajakteentangpeeraturanpeerpajakanmakaseemakintinggipulatingkatke epatuha

nwajibpajak(Adisa,2013).Be erdasarkanhasilpeeneelitianyangdilakukano eleehNurdan

Teeguh(2018)peemahamanpeeraturanpeerpajakanbeerpeengaruh teerhadap keepatuhan 

wajib pajak o erang pribadi dan 

beerdasarkanhasilpeeneelitianSuryadanEery(2018)peemahamanpeeraturanpeerpajakan

beerpeengaruh teerhadap ke epatuhan wajib pajak o erang pribadi di KPP 

PratamaTabanam. 

H1: Peemahaman pe eraturan peerpajakan be erpeengaruh teerhadap keepatuhan 

wajibpajak. 

2.4.2 SanksiPerpajakan BerpengaruhTerhadapKepatuhanWajibPajak 

 

Sanksimeerupakanjaminanbahwakeeteenttuanpeeraturanpeerundang-

undanganpeerpajakan(no ermapeerpajakan)akandituruti/ditaati/dipatuhi(Mardiasm

oe,2006:39).Reesmi(2008:43)meenyeebutkansanksipeerpajakanteerjadikareenateerdapat

nyapeelanggaranteerhadappeeraturanpeerundang- 
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undanganpeerpajakan.Sanksidipe erlukanagarpeeraturandanpeerundang-undangan 

tidak dilanggar. Jika ke ewajiban peerpajakan tidak dijalankan, makaakan 

koenseekueensi hukum yang dapat te erjadi kareena pajak meengandung 

unsurpeemaksaan.Ko enseekueensihukumteerseebutmeerupakanadanyasankside enda.Sa

nksideenda beertujuanagarmeembeerieefeekjeerakeepada 

wajibpajaksupayatidakme elakukanpeelanggaranlagise ehinggateerciptanyakeepatuha

ndalammeelakukankeewajibanpeerpajakan.Sanksideendadidugaakanbeerpeengaruhteer

hadap tingkat keepatuhan wajib pajak. Apabila wajib pajak me emahami 

sanksideenda ini se esuai deengan peeraturan peerundang-undangan yang beerlaku 

makaakanteerciptanyawajibpajakyangpatuhte erhadapkeewajibanpeerpajakan.Beerda

sarkanhasilpeeneelitianNurdanTe eguh(2018)sanksipeerpajakanbeerpeengaruh 

teerhadap keepatuhan wajib pajak o erang pribadi dan 

beerdasarkanhasilpeeneelitianfeentydanCheessy(2019)sanksipeerpajakanbeerpeengaruht

eerhadapkeepatuhanwajib pajak o erang pribadi. 

H2:Sanksipeerpajakanbeerpeengaruhteerhadapkeepatuhanwajibpajak. 

 

2.4.3 Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Terhadap Kepatuhan 

WajibPajak 

Keesadaran wajib pajak adalah sikap wajib pajak yang me emahami 

danmeelaksanakan ke ewajiban untuk meembayar pajak dan me elapoerkan 

peenghasilanseesuai deengan keeteentuan yang be erlaku (Nur dan Teeguh, 2018). 

Keesadaran wajibpajak adalah suatu ko endisi dimana wajib pajak me engeetahui, 

meemahami 

danmeelaksanakankeeteentuanpeerpajakandeenganbeenardansukareela(SuryadanEery,2

018).Keesadaranwajibpajaksangatpe entingbagiteerwujudnyane egara 
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yangse ejahteerakareenapeembiayaanneegarateerseebutbeerasaldaripajak.Ke esadaran 

wajib peerpajakan timbul dari dalam diri wajib pajak itu 

seendiri.Tanpadilakukanpeemeeriksaan.Halyangpalingmeeneentukandalamkeebeerhasi

lan peemungutan pajak adalah ke emauan wajib pajak untuk me elakukankeewajiban 

peerpajakan. Ke esadaran wajib pajak atas fungsi pe erpajakan sangatdipeerlukan 

untuk meeningkatkan ke epatuhan wajib pajak wajib dalam 

meembayarpajak.BeerdasarkanhasilpeeneelitianSuryadanE ery(2018)keesadaranwajib

pajakbeerpeengaruhteerhadapkeepatuhanwajibpajakoerangpribadidiKPPPratamaTab

anamdanbeerdasarkanhasilpeeneelitianJo ehanees,dkk(2017)keesadaranwajibpajakbeer

peengaruhteerhadapkeepatuhanwajibpajakoerangpribadidiKPP Pratama Manado e. 

H3:Keesadaranwajibpajakbeerpeengaruhteerhadapkeepatuhanwajibpajak. 



 

 

 

BAB 

IIIMETODEPENELITI

AN 

 

3.1 TempatdanWaktuPenelitian 

 

PeeneelitianinidilakukanpadaKanto erPeelayananPajakPratamaPadangDua yang 

beerada di Jalan. Ko etoe Marapak No emoer. 49, O eloe, Keecamatan. 

PadangBarat,SumateeraBarat.No emoerteeleepoen0751-

33110.Eemailkkp.205@pajak.goe.id. 

Waktupeelaksanaanpeeneelitianinidilakukanpadabulanjanuari2023sampaiFe ebruari20

24. 

3.2 PopulasidanSampel 

 

Meenurut Sugiyo enoe (2017:80)poepulasi adalah wilayah ge eneeralisasi 

yangteerdiri dari o ebjeek atau subje ek yang meempunyai kualitas dan karakte eristik 

teerteentuyangditeetapkanoeleehpeeneelitiuntukdipeelajaridankeemudianditarikkeesimpulann

ya. Po epulasi dalam pe eneelitian ini adalah wajib pajak o erang pribadi diKo etaPadang 

yangteerdaftar diKantoer Pe elayanan PajakPratama PadangDua. 

MeenurutSugiyo enoe(2017:85)sampeeladalahbagiandarijumlahdankareekteeristik

yangdimilikio eleehpoepulasi.Bilapoepulasibeesar,makatidakmungkin bagi pe eneeliti 

untuk meempeelajari se emua yang ada pada po epulasi, misalnyake eteerbatasan dana, 

teenaga, dan waktu. Maka pe eneeliti dapat me enggunakan 

sampeelyangdiambildaripo epulasi itu. 

Teeknikpeengambilansampe elpadapeeneelitianinime enggunakanteekniksamplingi

nsideentalatauAccideentalsampling.Samplinginsideentalme erupakanteeknik peeneentuan 

sampeel beerdasarkan siapa saja yang se ecara keebeetulan 

beerteemudeenganpeeneelitidandipandangco ecoekseebagaisumbeerdata(Sugiyoenoe,2018:60). 

maka peeneeliti meeneentukan seebanyak65sampeel.kriteerianyawajib pajak o erang25 

mailto:kkp.205@pajak.go.id
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pribadidiKo etaPadangyangte erdaftarpadaKantoerPeelayananPajakPratamaPadang. Hal 

ini seesuai deengan syarat dalam jumlah pe erhitumgan sampeel 

meenurutSoelimun,(2002:78)dalam(Rubijo enoe2016)beerdasarkanpeedoemandalammeenee

ntukanbeesarsampeelyaitu5-10kalijumlahindikato erdeenganminimumsampeel 50. 

Kareena jumlah indikato er peeneelitian ini ada 13 indikato er, maka 

peeneelitimeeneentukansampeel seebanyak 13indikato erx 5 yaitu65sampe el. 

3.3 DefinisiOperasionaldanPengukuranVariabel 

 

Variabeelyangdigunakandipe eneelitianiniadalahme enggunakanduavariabeel 

yaitu variabeel beebas dan variabeel teerikat, adapun ide entifikasi 

variabeeldalampeeneelitianinidapatdijeelaskanse ebagaibeerikut.Dalampeeneelitianinidigun

akanduavariabeelyangsalingbeerhubungandansalingmeempeengaruhi,diantaranyaadala

h variabeel beebas(X), dan variabeel teerikat(Y). 

MeenurutSugiyo enoe(2015:61)variabeelbeebasmeerupakanvariabeelyangmeempeen

garuhi atau yang meenjadi peenyeebab peerubahan atau timbulnya variabe elteerikat 

seedangkan variabeel teerikat meerupakan variabeel yang dipe engaruhi atau 

yangmeenjadikanakibatdari variabe elbeebas. 

Variabeelbeebasdalampe eneelitianiniadalahpeemahamanpeeraturanpeerpajakan,sa

nksipeerpajakandankeesadaranwajibpajak,se edangkanvariabeelteerikat dalam peeneelitian 

ini adalah keeparuhan wajib pajak. De efinisi o epeerasioenalmasing-

masingvariabeelteerseebut adalahse ebagaibeerikut: 
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1. PeemahamanPeeraturanPe erpajakan(X1) 

 

Peemahaman peeraturan peerpajakan adalah cara wajib pajak 

untukmeemeenuhipeeraturanpeerpajakandanmeelaksanakannyaseesuaideengankeet

eentuanyang beerlaku (Mustoefa, 2016). 

2. SanksiPeerpajakan(X2) 

 

Sanksi peerpajakan adalah pe embeerian sanksi bagi wajib pajak 

yangmeelanggar atau tidak me emeenuhi ke ewajibannya se esuai deengan 

kateentuanpeeraturanpeerundang-

undanganpeerpajakanyangbe erlaku(FeentydanChe essy, 2019). 

3. KeesadaranWajibPajak(X3) 

 

Keesadaranwajibpajakadalahsuatubeentuksikapmo eralyangmeembeerika

nkseebuahkoentribusikeepadaneegarauntukmeenunjangpeembangunan neegara 

dan beerusaha untuk meenaati se emua peeraturan yangditeetapkan o eleeh neegara 

seerta dapat dipaksakan keepada wajib pajak (Kade ekdan Putu, 2017). 

4. Keepatuhanwajibpajak(Y) 

 

Keepatuhan wajib pajak adalah suatu ke eadaan wajib pajak 

pahamdan beerusaha meemahami se emua keeteentuan peeraturan peerundang-

undanganpeerpapajakan,me engisifoermulirpajakdeenganleengkapdanjeelasseerta

meenghitungjumlahpajakyangte erutangdeenganbeenardanmeembayarpajakteerut

ang teepatwaktu (Kade ek danPutu, 2017). 

Untukmeemudahkandalammeenganalisadata,beerikutinimeerupakankoenseepvari

abeelpeeneelitiandanindikato er peeneelitian, yaitu: 
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Tabel3. 1 

DefinisiVariabelPengukuran 
 

Noe VariabeelPeeneelitian Indikatoer Butirpeerta

nyaan 

Skalapeenguk

kuran 

1 Peemahaman

PeeraturanPee

rpajakan(X1

) 

1.Meempunyaipeen

geetahuanteenta

ngkeeteentuanu

mumdantataca

rapeerpajakan. 

2 SkalaLikeert 

1. Sangat 

Seetuju(ST) = 

5 

2. Seetuju(S) =4 

3. KurangSeetuju 

= 3 

4. TidakSeetuju

(TS) = 2 

5. SangatTidak

Seetuju(STS) 
= 1 

  2.Meempunyaipee

ngeetahuanteent

ang 

sisteempeerpaja

kan 

diIndoeneesia. 

1 SkalaLikeert 
1. Sangat 

Seetuju(ST) = 

5 

2. Seetuju(S) =4 

3. KurangSeetuju 

= 3 

4. TidakSeetuju

(TS) = 2 

5. Sangat 

TidakSeetuju(

STS)=1 
  3.Meempunyaipee

ngeetahuanteent

angfungsipeerp

ajakan. 

2 SkalaLikeert 
1. Sangat 

Seetuju(ST) = 

5 

2. Seetuju(S) =4 

3. KurangSeetuju 

= 3 

4. TidakSeetuju

(TS) = 2 

5. SangatTidak

Seetuju(STS) 
= 1 

2 SanksiPeerpajakan(X2) 1.Sanksi 

yangdibeerik

ancukupbeer

at. 

1 SkalaLikeert 
1. Sangat 

Seetuju(ST) = 

5 

2. Seetuju(S) =4 

3. KurangSeetuju 

= 3 
4. TidakSeetuju

(TS) = 2 
5. SangatTidak 
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    Seetuju(STS) 
= 1 

  2.Sanksi 
meendidikw

ajibpajak. 

2 SkalaLikeert 
1. Sangat 

Seetuju(ST) = 

5 

2. Seetuju(S) =4 

3. KurangSeetuju 

= 3 

4. TidakSeetuju

(TS) = 2 

5. SangatTidak

Seetuju(STS) 
= 1 

  3.Sanksitanpat

oeleeransi. 

2 SkalaLikeert 
1. Sangat 

Seetuju(ST) = 

5 

2. Seetuju(S) =4 

3. KurangSeetuju 

= 3 

4. TidakSeetuju

(TS) = 2 

5. SangatTidak

Seetuju(STS) 
= 1 

3 Keesadaran wajib 

pajak(X3) 

1.Doeroengan 

daridalam 

diriseendiri 

untukmeemba

yarpajak. 

3 SkalaLikeert 
1. Sangat 

Seetuju(ST) = 

5 

2. Seetuju(S) =4 

3. KurangSeetuju 

= 3 

4. TidakSeetuju

(TS) = 2 

5. SangatTidak

Seetuju(STS) 
= 1 

  2.Keepeercayaan

masyarakat

teerhadappeet

ugaspajak. 

1 SkalaLikeert 
1. Sangat 

Seetuju(ST) 

= 5 

2. Seetuju(S)=4 

3. KurangSee

tuju=3 

4. TidakSeetuju

(TS) = 2 
5. SangatTidak 
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    Seetuju(STS) 
= 1 

  3.Adanya 

hakdankeewaji

banpeerpajaka

n. 

1 SkalaLikeert 
1. Sangat 

Seetuju(ST) 

= 5 

2. Seetuju(S)=4 

3. KurangSee

tuju=3 

4. TidakSeetuju

(TS) = 2 

5. SangatTidak

Seetuju(STS) 
= 1 

4 Keepatuhanwajibpajak(

Y) 

1.Meemeenuhikee

wajibanpajak 

seesuaideengan

keeteentuanyan

gbeerlaku. 

1 SkalaLikeert 
1. Sangat 

Seetuju(ST) 

= 5 

2. Seetuju(S)=4 

3. KurangSee

tuju=3 

4. TidakSeetuju

(TS) = 2 

5. SangatTidak

Seetuju(STS) 
= 1 

  2.Meembayar

pajak 

teepatwakt

u. 

1 SkalaLikeert 
1. Sangat 

Seetuju(ST) 

= 5 

2. Seetuju(S)=4 

3. Kurang 

Seetuju=3 

4. TidakSeetuju

(TS) = 2 

5. SangatTidak

Seetuju(STS) 
= 1 

  3.Wajibpajak

meemeenuhip

eersyaratand

alam 
meembayar 

1 SkalaLikeert 

1. Sangat 
Seetuju(ST) 

= 5 
2. Seetuju(S)= 
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pajak.  4 
3. KurangSee

tuju=3 

4. TidakSeetuju

(TS) = 2 

5. SangatTidak

Seetuju(STS) 
= 1 

4.Wajib 

pajakmeengeet

ahuijatuh 

teempoepeemb

ayaran. 

2 SkalaLikeert 
1. Sangat 

Seetuju(

ST)=5 

2. Seetuju(S) 

= 4 

3. Kurang 

Seetuju=

3 

4. Tidak 

Seetuju(

TS)=2 

5. Sangat 

TidakSeet

uju(STS)

=1 
 
 

Skalalikeertdigunakanuntukme engukursikap,pe endapatdanpreeseepsiseeseeoeranga

taukeeloempoekoeranguntukme engukurfeenoemeenasoesialdalampeeneelitian. Feenoemeena 

soesial ini sudah diteentukan se ecara spe esifik oeleeh 

peeneelitianseelanjutnyadinyatakanvariabe elpeeneelitian.Deenganskalalikeert,deenganituvar

iabeelyangdiukurdandijabarkanme enjadiindikato ervariabeel,keemudianindikatoer 

teerseebut dijadikan alat ukur untuk me enyusun ite em-iteem instrumeen 

yangbeerupapeertanyaan. 

Skala peengukuran dalam pe eneelitian ini adalah skalalikeert. Skala 

likeertmeerupakan skala yang digunakan untuk me engukur sikap, peendapat dan 

preeseepsiseeseeoerangataukeeloempoekoerangteentangfeenoemeenasoesialyangditeetapkanseecara 
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speesifik oeleeh peeneeliti (Sugiyo enoe, 2015:168). Untuk me engukur peendapat 

reespo endeendigunakan skala likeert lima angka yaitu mulai dari angka lima untuk 

peendapatseetuju (SS), dan angka 1 untuk pe endapat sangat tidak se etuju (STS). 

Jawaban darikueesioeneerteerseebutdibeeriskoer. 

3.4 TeknikPengumpulan Data 

 

Teeknik peengumpulan data yang digunakan dalam pe eneelitian ini 

meeliputidata primeer yang dipe eroeleeh dari hasil kue esioeneer yang diisi o eleeh wajib 

pajak oerangpribadi. Kue esioeneer meerupakan salah satu teeknik peengumpulan data 

yang dilakukandeengan cara meembeerikan beebeerapa peertanyaan atau pe ernyataan 

teertulis keepadareespoendeen (Sugiyo enoe, 2015:230). Se edangkan data seekundeer 

meerupakan data yangdidapatkan dari kumpulan pe eneelitian dari be erbagai sumbeer 

yang teelah ada seepeertibuku,jurnal,we ebsiteedanseebagainya. 

3.5 TeknikAnalisis Data 

 

Teeknik analisis data yang digunakan dalam pe eneelitian ini adalah 

StructuralEequatioen Mo edeel (SEeM) dan meenggunakan bantuan pe erangkat lunak 

yaitu 

PartialLeeastSquaree(PLS)atauSmartPLSuntukme enjawabrumusanmasalahataumeeng

ujihipoeteesis yang teelah dirumusakan. 

Adapun7langkahdalamanalisisSE eMseebagaibeerikut: 

 

1. PeengeembanganMo edeelSeecara Teeoeritis 

 

Langkah dalam pe engeembangan mo edeel SE eM adalah peencarian 

ataupeengeembangan se ebuah moedeel yang meempunyai ke epeentingan peenting 

yangkuat, se eteelah itu moedeel di validasi se ecara eempirik meelalui poepulasi 

proegramSEeM(Gho ezali,2017:59).Moedeelpeersamaanstrukturaldidasarkanpada 
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hubungankausalitas,dimanapeerubahansatuvariabeeldiasumsikanakanbeerakib

atpadapeerubahan variabeellainnya. 

 
Gambar 

3.1PengembanganModelSecaraTeoritis 

 

Beerdasarkan gambar 3.1 diatas dapat dije elaskan bahwa 

keepatuhanwajibpajaksangatdipeengaruhoeleehbeebeerapafaktoeryaitupeemahaman

peeraturan peerpajakan, sanksi peerpajakan dan sanksi peerpajakan. Hal 

inibeerdasarkan beebeerapa peeneelitian yang te elah dilakukan se ebeelumnya 

seepeertipeemahaman pe eraturan peerpajakan beerpeengaruh teerhadap keepatuhan 

wajibpajakbeerdasarkanpeeneelitianyangdilakukano eleehPipitdanEedy(2019),Rioe

dandkk(2020)seertaSuryadanEery(2018),sanksipe erpajakanbeerpeengaruh 

teerhadap keepatuhan wajib pajak be erdasarkanpeeneelitian yangteelah dilakukan 

oeleeh Dian (2019), Yo esi dan Gide eoen (2021), As’ari 

(2018)seertaWidagsoenoe(2017)dankeesadaranwajibpajakbeerpeengaruhteerhadap 



34 
 

X1 

X2 Y 

X3 

 

 

 

 

 

keepatuhanwajibpajakbeerdasarkanpeeneelitianyangdilakukano eleehAdriyanti

(2018), Astina danEery(2018) seerta Do ena (2017). 

2. MeenyusanDiagramJalur(PathDiagram) 

 

Meembuat diagram jalur adalah visualisasi dari koenseeptual 

moedeel.Mo edeelyangsudahdirancangbe erdasarkanteeoeriyangkuatkeemudiandibua

tkan keerangka hubungan antara variabe elnya yang dinyatakan 

dalamdiagramjalur (Gho ezali,2017:60). 

Gambar 

3.2PenyusunanPathDiagra

m 

 

Beerdasarkan gambar 3.2 diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

X1(peemahaman pe eraturan peerpajakan) be erpeengaruh teerhadap Y ( 

keepatuhanwajib pajak), X2 (sanksi peerpajakan) be erpeengaruh teerhadap Y 

(keepatuhanwajibpajak)danX3(keesadaranwajibpajak)beerpeengaruhteerhadapY

(keepatuhanwajibpajak). 
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3. PeersamaanStruktural 

 

Adapun yang pe erlu dilakukan dalam me enyusun moedeel 

strukturalyaitudeenganmeenguhubungkanantarako enstruklateenbaikeendoegeenm

aupuneekso egeen,meenyusunsuatudanmeeneentukanmo edalyaitumeenghubungkan 

koenstruk latan eendoegeen deengan variabeel indikato er ataumanifeest(Gho ezali, 

2017:60) 

 

 

Gambar 

3.3PersamaanStruktu

ral 

 

Beerdasarkangambar3.3diatasdapatsimpulkanbahwamo edeelyang 

sudah dirancang beerdasarkan teeoeri yang kuat ke emudian dibuatkankeerangka 

hubunganantar variabeel yang dinyatakan de engan diagram 

jalur.laludiagramjalurte erseebutteerdiridari4variabeellateen(koenstruk)dan 
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η = Y1ξ1+ Y2ξ2 + Y3 ξ3 

 

 

 

 

 

teerdapatmasing-masing5iteemindikatoerpeertanyaanyangnantinyame emiliki 

nilai seehingga dapat dilihatkan peengaruh antar variabeelX danvariabeelY. 

Rumusanpeersamaannyaadalah : 
 

 

Keeteerangan: 

 

η=peersamaanstruktural 

 

Y1=Koeeefisieenpeengaruhpeemahamanpeeraturanpeerpajakanteerhadapkeepatuhan

wajibpajak 

Y2= Koeeefisieen peengaruh sanksi pe erpajakan teerhadap keepatuhan wajib 

pajakY3 = Koeeefisieen peengaruh keesadaran wajib pajak te erhadap keepatuhan 

wajibpajak 

ξ 1= Peemahaman peeraturan 

peerpajakanξ2=Sanksi peerpajakan 

ξ3=Keesadaranwajib pajak 

 

4. MeemilihJeenisInputMatriks danEestimasiMo edeel 

 

SEeM hanya me enggunakan data input be erupa matriks varian 

ataukoevarianataumatrikko ereelasi.Teeknikeestimasi(peendugaan)yangdigunakan 

deengandua tahap yaitu e estimasimeeasureemeent (peengukuran)moedeel yang 

digunakan untuk me enguji langsung dari ko enstruk eekso egeen 

daneendoegeenmeenggunkanteeknikcoemfirmatoeryfactoeranalysisdantahapeestima

siSEeMdilakukanmeelaluifullmoedeeluntukmeelihatkeeseesuaian 
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moedeel dan hubungan kausalitas yang dibangun dalam mo edeel ini 

(Ghoezali,2017: 61). 

Teeknikpeengambilansampeelpadapeeneelitianinime enggunakanteeknik 

sampling inside ental atauaccideental sampling. Sampling 

insideentalmeerupakan teeknik peeneentuan sampe el beerdasarkan siapa saja yang 

seecarakeebeetulan beerteemu deengan peeneeliti dan dipandang co ecoek seebagai 

sumbeerdata (Sugiyo enoe, 2018:60). Maka peeneeliti meeneentukan se ebanyak 65 

sampeel.kriteerianyawajibpajako erangpribadiyangte erdaftarpadaKantoerPeelayan

an Pajak Pratama Padang Dua. Hal ini se esuai deengan syarat dalamjumlah 

peerhitungan sampeel meenurut So elimun (2002:78) dalam (Rubijo enoe2016) 

beerdasarkan peedoeman dalam meeneentukan be esar sampeel yaitu 5-

10kalijumlahindikato erdeenganminimumsampe el50.Kareenajumlahindikato er 

peeneelitian ini ada 13 indikato er, maka pe eneeliti meeneentukan 

sampeelseebanyak13 indikato er x 5 yaitu65 sampe el. 

5. IdeentifikasiMo edeelStruktural 

 

Pro eseeseestimasibeerlangsungdeenganproegramko emputeer,seeringteerjadiha

sileestimasiyangtidaklo egisataumeeaningleessdanhalinibeerkaitan deengan 

masalah ideentifikasi keetidakmampuan proepoeseed 

untukmoedeelyangme enghasilkan uniquee eestimat. 

Cara meelihat ada tidaknya pro embleem ideentifikasi adalah 

deenganmeelihat e estimasi yang meeliputi 1) adanya nilai standar eerroer yang 

beesaruntuksatuvariabeelatauleebihkoeeefisieen.2)keetidakmampuanpro egramuntu

k inveert infoermatioen matrix.3) nilai e estimasitidak 

mungkineerroervariaceeyang neegatif. 4) adanya nilai ko ereelasi yang tinggi ( > 

0,90) antarako eeefisieen eestimasi. Jika dike etahui ada pro ebleem yaitu 1) 

beesarnya 

jumlahkoeeefisieenyangdieestimasireelatifteerhadapjumlahko evarianataukoereelasi.2

) 
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digunakanpeengaruhtimbalbalik.3)ke egagalandalamme eneetapkannilaiteetappad

a skala koenstruk (Gho ezali, 2017:62). 

 

6. MeenilaiKriteeriaGoeoedneessOefFit 

 

Peengujianprasyaratyangdigunakanuntukme eneetapkanmoedeelstruktura

l yang sudah me emeenuhi asumsi yang disyaratkan SE eM 

deenganmeeneetapkankeeseesuaianmoedeeldeengankriteeriagoeoedneessoeffitteerteentu(G

hoezali,2017 :63). 

a. Eevaluasi mo edeel peengukuran (O euteer Mo edeel) yaitu nilai yang 

beerdasarkanko ereelasiyangdihitung,diukurde enganCoenveergeentValidity,Disc

riminant Validity dan Coemproesitee Reeliability. Adapun 

CoenveergeentValidity (CV) yaitu untuk me engeetahui validitas se etiap 

indikatoer yangdigunakan dalam pe eneelitian. Jika nilai CV re endah maka 

meenunjukanindikato er teerseebut kurang baik untuk meewakili variabeel 

beentukan 

yangdikeembangkan.Apabilanilailoeadingfacto ermeemeenuhikriteerianilaimin

imal 0,5 maka loeafing factoer teerseebut dapat dikatakan baik. 

AdapunDiscriminantValidity(DV)yaituuntukpe engukuranpadaindikato erb

eersifat reefleektif, didasarkan pada nilai croess loeading indikatoer 

deenganvariabeel.NilaiDV>0,5makavariabeelteerseebutdapatmeenjadipeerband

inganbagimoedeel.Coempoesiteereeliability(CR)yaitualatujiuntuk 

meenunjukkan tingkat ko ensisteensi atau se ejauhmana suatu alat ukurdapat 

dipeercaya. Nilai CR > 0,70 me enunjukkan meetoedee yang digunakanteelah 

reeliableenamun 0,6 masih dapat dite erima. Cara lain untuk 

meengujiDVdeenganmeembandingkannilaiakarAveerageeVarianceeEextracteed 
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(AVE e)deengannilaikoereelasiantarvariabeellateen.NilaiakarAVEeharusleebihbee

sar darikoereelasi antar variabeellateen. 

b. Eevaluasi moedeelpeengukuran struktural(inneermoedeel) 

 

Padatahapinidilakukanpeengujianantarakeeseesuaianmoedeelmeelalui 

teelaah teerhadap beebeerapa kriteeria go eoedneess o ef fit (Zakheeus, 

dkk,2021).eevaluasigoeoedneessoeffitdariinneermoedeelyaitumeempreediksihubunga

n kausalitas antar variabeel lateen. Teerdiri dari uji R-squaree(R
2
), F-

Squaree,Q-squaree, ujistatistikdan hipoeteesis. 

c. UjiKeecoecoekan Mo edeel(UjiMoedeel Fit) 

 

SRMR (Standardizeed Roeoet Meean Square e Reesidual)meenilai rata-rata 

peerbeedaan antara ko ereelasi yang diamati dan diharapkan. Nilai 

MoedeelPLSuntuk SRMR (Rizal,2023) yaitu se ebagaibeerikut: 

1. Moedeel dapat dinyatakan te elah meemeenuhi kriteeria uji mo edeel fit jika 

nilaiSRMR < 0,10 

2. Moedeeldinyatakan peerfeectfitjika nilaiSRMR < 0,08. 

 

AtaumeenurutMuji Guranto e(2018)nilaiSRMRdikatakanfitjika<0,08. 
 

NFI(NoermeedFitIndeex)dideefinisikanseebagai1dikuranginilaiChi
2
dari 

moedeel yang diusulkan dibagi de engan nilai Chi
2
dari moedeel noel.Akibatnya, 

NFI meenghasilkan nilai antara 0 dan 1. Se emakin de ekat NFI ke e1, seemakin 

baik keecoecoekannya. Nilai NFI di atas 0,9 biasanya 

meewakilikeecoecoekanyang dapatditeerima. 

Chi Square eadalah uji no en parameetrik yang se ering digunakan 

dalampeeneelitian.Prinsipkeerjanyaadalahde enganmeembandingkanduavariabeel 



40 
 

 

 

 

 

 

yang skala datanya adalah noeminal. Uji Chi Squareebiasanya 

digunakanuntukmeengeetahuihubunganduavariabeelnoermalkeemudianmeenguk

urkeekuatan hubungan antara dua variabe el yang dimaksud. Skala data 

keeduavariabeel adalah no ermal. Apabila dari 2 variabe el, ada 1 variabeel 

deenganskalano eminalmakadilakukanujiChiSquare edeenganmeerujukbahwahar

usdigunakan ujipadadeerajatteereendah(Rizal,2023). 

7. InteerpreetasidanMo edifikasiMoedeel 

 

Tahapteerakhiriniadalahmeenginteerpreetasikanmo edeeldanmeemoedifikasi

moedeelbagimo edeel-moedeelyangtidakmeemeenuhisyaratpe engujianyang 

dilakukan (Zakheeus, dkk,2021). 

3.5.1 UjiStatistik Deskriptif 

 

Ujistatistikdeeskriptifdilakukanuntukme embeerikangambarandeeskriptif 

suatu data yang teerdiri dari nilai rata-rata (meean), simpangan 

baku(standardeeviasi),maksimumdanminimum.Analisisinidigunkanuntukme em

peermudahdalamme embacahasildatapeeneelitian.Nilairata-

ratadigunakandalamme enggambarkanrata-

ratadalampeeneelitian,simpanganbakuuntukmeengeetahuivariasiyangte erdapatdala

mpeeneelitianseetiapvariabeelnya, dan maksimum minimum untuk 

meenggambarkan data teerbeesardan teerkeecil dala pe eneelitian. Hal ini juga 

beertujuan untuk meenganalisa 

seecaraumumko endisisampeelyangdiuji.Analisisstastistikde eskriptifadalahpeengan

alisaan data meelalui peendeeskripsian data se ebagaimana adanya tanpabeertujuan 

meenarikkeesimpulan yangbe erlakuumum(Sugiyo enoe, 2017:147). 
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3.5.2 UjiModelPengukuran(OuterModel) 

 

Peengujian oeuteer mo edeel meelihat hubungan antara variabe el lateen 

deenganindikatoer-indikato ernya, atau dapat katakan bahwa oeuteer moedeel 

meenyatakanbagaimana se etiap indikatoer beerhubungan deengan variabeel 

lateennya. Uji yangdilakukanpada saatoeuteer moedeelseebagaibeerikut: 

1. UjiValiditas Convergent 

 

Uji validitascoenveerge ent adalah 

bagiandarimeeasureemeentmo edeel(moedeel peengukuran) yang digunakan dalam 

PLS-SEeM dise ebutkan se ebagaioeuteer mo edeel. Krite eria untuk meenilai oeuteer 

moedeel meemeenuhi syarat 

validitasko enveergeenuntukkoenstrukreefleektifloeadingharusdiatas0,7.Untukpeenee

litian beersifat eexploeratoery masih dapat diteerima se erta nilai aveerageevariancee 

eextracteed (AVE e) harus leebih dari 0,5. Namun de emikian untukpeeneelitian 

tahap awal dari pe engeembangan skala peengukuran, Nilai loeading0,5–

0,6masih bisa dikatakan cukup (Chin 1998) dalam (Gho ezali 

danLatan,2015:74). 

2. UjiValiditasDiskriminan 

 

Ujivaliditasdiskriminanbeertujuanmeeneetukansuatuindikatoerreefleeksi 

beenar meerupakan peengukur yang baik bagi ko enstruknya. 

Validitasdiskriminandilakukanuntukme elihatnilaicroessloeadingfactoeruntuksee

tiapvariabeelharus>0,70danme engeetahuikoensrtukmeemilikinilaidiskriminanya

ngmeemadaiyaitude engancarameembandingkanakarkuadrat AVE e untuk seetiap 

koenstruk deengan nilai ko ereelasi antar ko enstrukdeenganmoedeelyang lain 

(Ghoezalidan Latan,2015:74). 
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3. UjiReliabilitas 

 

Meengukurreeliabilitassuatuko ensrtukme enggunakanindikatoerreefleekt

ifdapat dilakukan de engan dua cara(Gho ezali dan Latan, 2015:75)yaitu: 

1) Coempo esiteeReeliability 

Coempo esiteeReeliabilitybeerfungsiuntukmeengukurreeabilitasdandigunaka

nuntukmeelihatkeestabilandanko ensisteensiinteernalindicatoerteetapipadada

tayangmeempunyaicoempo esiteereeliabilitymeempunyai nilai re eliabilitas 

yang tinggi. Nilai coempo esitee reeliabilityharus leebih beesar dari 0,7 

untuk peeneelitian yang beersifat co enfirmatoerydannilai0,6–

0,7masihdapatditeerimauntukpeeneelitianyangbe ersifateexploeratoery. 

2) Cro enbach’sAlpha 

Peenggunaan Cro enbach’s Alpha untuk meenguji reeliabilitas 

koenstrukakan meembeerikan nilai yang le ebih reendah seehingga leebih 

disarankanuntukmeenggunakanCoempo esiteeReeliabilitydalammeengujireea

libilitasdalamsuatuko enstruk.Ujireeliablitasyangdilakukanmeempeerkuat 

hasil dari coempo esitee reeliability. Suatu variabe el 

dapatdinyatakanre eliabeelapabilameemilikinilaicroenbach’salpha>0,6. 

 

3.5.3 UjiModelStruktural (InnerModel) 

 

Peengujian dalam moedeel structural atau inneer moedeel yang 

digunakanuntukmeempreediksihubungankausalitas(hubunganse ebab-

akibat)antarvariabeellateen atauvariabeel yangtidakdapat diukur se ecara 

langsung.Ujimoedeel struktural ini me enggambarkan hubungan kausalitas antar 

variabeel lateenyangteelah dibangunbeerdasarkan substansiteeoeri. 

Beebeerapaujidalamujimo edeelstrukturalatauinneer moedeelyaitu : 

 

1. R-Square 

 

R-Square ebeerfungsi untuk se etiap variabeel lateen eendoegeen 

seebagaikeekuatan pre ediksi dari moedeel struktural. Pe erubahan nilai R-

Squareedapatdigunakanmeenjeelaskanpeengaruhvariabeelapakahmeemilikipeenga

ruhyang 
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Q
2
= 1 – (1 –R

2
) 

 

 

 

 

 

substantivee.NilaiR-Squareeseebeesar0,25teergoeloengleemah,nilai0,50teergoeloeng 

moedeerat dan nilai 0,75 teergoeloeng kuat (Gho ezali dan Latan, 2015:78). 

2. F-Square(EffectSize) 

 

F-Square edapatmeengukureefeekpadavariabeelteerhadapvariabeellainnya. 

Nilai F-Square e0,35 beerarti beesar, 0,15 beerarti se edang dan 

0,02barartikeecil(Gho ezalidan Latan, 2015:78). 

3. Q-Square(PredictiveRelevance) 

 

Q-Square emeengukur seebeerapa baik nilai o ebseervasi yang 

dihasilkanmoedeel dan eestimasi parameeteernya. Nilai Q-Squaree> 0 

meenunjukan mo edeelmeemliki preedictivee reeleevanceedan jika nilai Q-Squaree< 

0meenunjukankurang me emliki preedictivee reeleevancee. Nilai Q-Squaree0,2 

dikatakan 

leemah,0,15dikatakanmo edeeratdan0,35dikatakankuat(Gho ezalidanLatan,2015

:79). 

PeerhitungannilaiQ-Squareedilakukan deenganrumus: 
 

Dimana:R
2
adalahnilai R-Squareevariabeel eendoegeen. 

 

4. UjiGoF(Goodness ofFit) 

 

Uji GoeF (Goeoedneess o ef Fit) dilakukan untuk me envalidasi 

gabungandari uji mo edeel peengukuran (oeuteer moedeel) dan uji mo edeel struktural 

(inneermoedeel) se erta meenye ediakan peengukuran se edeerhana untuk ke eseeluruhan 

daripreediksi mo edeel ( Gho ezali dan Latan, 2015:81). De engan kata lain uji 

GoeFdilakukanuntuk meegujikeecoecoekan mo edeeldeengan peeneelitian. 
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5. UjiHipotesis 

 

Ujihipo eteesisdilakukandeenganmeenggunakanmeetoedeeboeoethstrapping 

untuk meelihat peengaruh suatu koenstruk teerhadap ko enstruklainnya deengan 

path coeeefficieent dan nilai T-Statistik. Uji hipoeteesis 

yangdapatdilihatme elaluihasilpathcoeeefficieentdanT-stasitic.Hipoeteesisditeerima 

dan dinilai signifikan apabila nilai T-statistic > 1,96 atau P valueeuntuk 

path coeeefficieent nilainya≤ 0,05. Se ebaliknya, hipo eteesis ditoelak jikanialai T-

statistic < 1.96 atau P valueeuntuk path coeeefficieent nilainya≥ 

0,05(Ghoezalidan Latan,2015:77). 



 

 

 

BABIV 

HASILDANPEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

4.1.1 GambaranUmumResponden 

 

Peeneelitianinidilakukanuntukme engujidanmeenganalisispeengaruhpeemahama

n peeraturan peerpajakan, sanksi pe erpajakan dan ke esadaran wajib 

pajakteerhadapkeepatuhanwajibpajako erangpribadipadaKantoerPeelayananPajakPratam

a padang Dua. Pe eneelitian ini dilakukan deengan meetoedee kuantitatif 

deenganmeenyeebarkan kue esioeneer keepada wajib pajak o erang pribadi di Ko eta Padang 

yangteerdaftarpadaKanto erPeelayananPajakPratamaPadangDua.Adapunto etalreespoendee

n dalam peeneelitian ini se ebanyak 65 re espoendeenAgar peeneelitian ini se esuaideengan 

tujuan yang ingin dicapai, maka digunakan Deescriptivee Statistics 

yangdikeeloempoekkanbeerdasarkan keepada kriteeria-kriteeriaseebagaibeerikut : 

1. DeskripsiRespondenBerdasarkan Usia 

 

Beerdasarkan usia, maka reespo endeen dalam peeneelitian

 inidiklasifikasikanse ebagaibeerikut: 

Tabel4.1 

DeskripsiRespondenBerdasarkan Usia 

 

Noe Keeteerangan Jumlah Peerseentasee 

1 21-30tahun 30 46, 15% 

2 31-40tahun 16 24,61% 

3 41-50tahun 12 18,48% 

4 Diatas50tahun 7 10,76% 
 Toetal 65 100% 

Sumbeer:Datayangteelahdioelah 

 

Dari tabeel 4.1 di atas dipeeroeleeh infoermasi bahwa dari 65 

reespo endeendalampeeneelitian 

inidisimpulkanbahwareespo endeenpalingbanyakbe erusia 
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diantara 21-30 tahun deengan jumlah 30 reespo endeen atau seebeesar 

46,15%dan reespo endeen yang paling se edikit di atas usia 50 tahun de engan 

jumlah 7reespo endeenatau seebeesar 10,76% 

2. DeskripsiRespondenBerdasarkanJenisKelamin 

 

Beerdasarkan je enis keelamin, maka re espoendeen dalam peeneelitian 

inidiklasifikasikanseebagaibeerikut: 

Tabel4.2 

DeskripsiRespondenBerdasarkanJenisKelamin 

 

NOe Keeteerangan Jumlah Peerseentasee 

1 Laki-laki 29 44,62% 

2 Peereempuan 36 55,38% 
 Toetal 65 100% 
Sumbeer: Data yangteelah dio elah 

 

Dari tabeel 4.2 di atas dipeeroeleeh info ermasi bahwa dari 65 

reespo endeendalam peeneelitian ini disimpulkan bahwajumlah re espoendeen 

deengan jeeniskeelaminlaki-

lakiseebanyak29re espo endeenatau44,62%danjumlahreespo endeenpeereempuan 

seebanyak 36 re espo endeen atau 55,38%. 

3. DeskripsiRespondenBerdasarkanPendidikanTerakhir 

 

Beerdasarkanpeendidikanteerakhir,makareespoendeendalampeeneelitianini

diklasifikasikan se ebagaibeerikut: 

Tabel4.3 

DeskripsiRespondenBerdasarkanPendidikanTerakhir 

 

Noe Keeteerangan Jumlah Peerseentasee 

1 SMA 25 38,46% 

2 Diploema 6 9,23% 

3 S1 34 52,31% 
 Toetal 65 100% 
Sumbeer: Data yangteelah dio elah 
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Dari tabeel 4.3 di atas dipeeroeleeh info ermasi bahwa dari 65 

reespo endeendalam pe eneelitian inidisimpulkan bahwa re espo endeen paling banyak 

adalahdan reespo endeen deengan peendidikan teerakhir S1 se ebanyak 34 

reespo endeen 

atau52,31%danyangpalingse edikitadalahpeendidikanteerakhirDiplo emaseebany

ak6 reespo endeen atau 9,23%. 

4. DeskripsiRespondenBerdasarkanLamaMenjadiWajibPajak 

 

Beerdasarkan lama me enjadi wajib pajak, maka re espoendeen 

dalampeeneelitianinidiklasifikasikan se ebagaibeerikut: 

Tabel4.4 

DeskripsiRespondenBerdasarkanLamaMenjadiWajibPajak 
 

Noe Keeteerangan Jumlah Peerseentasee 

1 1-5tahun 25 38,46% 

2 6-10tahun 22 33,85% 

3 11-15tahun 8 12,31% 

4 Diatas15tahun 10 15,38% 
 Toetal 65 100% 
Sumbeer: data yangteelah dio elah 

 

Daritabeel4.4diatasdipeeroeleehinfoermasibahwadari65reespo endeen 

disimpulkan bahwa re espo endeen yang meenjadi wajib pajak palinglama 

adalah seelama 1-5 tahun se ebanyak 25 re espo endeen atau 38,46%, danpaling 

seedikit adalah reespoendeen yang meenjadi wajib pajak se elama11-

15tahunseebanyak 8 re espo endeen atau 12,31%. 

4.1.2 HasilUjiStatistik Deskriptif 

Hasil uji statistik de eskriptif atas variabeel-variabeel yang digunakan 

dalampeeneelitianiniadalahpeemahamanpeeraturanpeerpajakan,sanksipeerpajakan,keesad

aranwajibpajakdankeepatuhanwajibpajak.Peeneelitianinimeenggunakanuji 
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statistikdeeskriptifyangme eliputirata-

rata(meean),simpanganbaku(standarvariasi),maksimumdan minimummasing-

masingvariabeelseebagaibeerikut: 

Tabel4.5 

HasilUjiStatistik Deskriptif 

 

Variabeel N Meean Min Max Standar

Deeviasi 

PeemahamanPeeraturanPe erpajakan 65 21,15 5 25 4,54 

SanksiPeerpajakan 65 19,42 5 25 4,03 

KeesadaranWajibPajak 65 19,92 5 25 4,28 

KeepatuhanWajibPajak 65 19,52 5 25 4,10 
ValidN(listwisee) 65     

Sumbeer:datayang teelah dio elah 

 

Beerdasarkandaritabeel4.5diatasmeenunjukkanbahwajumlahre espoendeen 

 

(N) yang valid dapat dioelah yakni se ebanyak 65 re espo endeen. Variabeel 

peemahamanpeeraturan pe erpajakan meemiliki nilai rata-rata jawaban re espo endeen 

seebeesar 21,15,nilai jawaban minimum re espo endeen se ebeesar 5, nilai jawaban 

maksimum 

25,dannilaistandardeeviasi4,54.Variabeelsanksipeerpajakanme emilikinilairata-

ratajawaban reespo endeen se ebeesar 19,42, nilai jawaban minimum re espo endeen seebeesar 

5,nilai jawabanmaksimum re espo endeen seebeesar 25 dan nilai standar de eviasi 

4,03.Variabeelkeesadaranwajibpajakme emilikinilairata-

ratajawabanreespo endeense ebeesar19,92,nilaijawabanminimumse ebeesar5,nilaijawabanm

aksimumreespo endeen se ebeesar 25 dan nilai standar de eviasi 4,28. Variabe el keepatuhan 

wajibpajak meemiliki nilai rata-rata jawaban re espo endeen 19,52, nilai minimum 

jawabanreespo endeen seebeesar 5, nilai jawaban maksimum re espo endeen seebeesar 25 dan 

nilaistandardeeviasi 4,10. 

Hasil uji de eskriptif statistik diatas me enunjukkan   bahwa standar 

deeviasidarimasing-masingvariabeelmeemilikinilaiyangle ebihreendahdibandingkan 
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η=0,262ξ1+ 0,256ξ2 +0,431 ξ3 

 

 

 

 

 

deengannilairata-ratadarimasing-

masingvariabeel.Halinime enunjukkankualitasdatadalampe eneelitian inibaik. 

4.1.3 HasilUjiModelPengukuran(OuterModel) 

 

Uji mo edeel peengukuran ini dilakukan untuk me emastikan peengukuran 

yangdigunakan layak untuk dijadikan pe engukuran (valid dan re eliabeel) dan 

dilakukanuntukmeendeefinisikanhubunganantarvariabe ellateendeenganindikatoer-

indikatoernya. 

 

Gambar4.2 

HasilUjiModelPengukuran(OuterModel) 
 

Beerikutiniadalah hasildarirumus pe ersamaanyaitu: 
 

 
 

Beerdasarkan hasil dari pe ersamaan teerseebut dapat dilihat pe engaruh 

variabeelpeemahaman peeraturan peerpajakanteerhadap keepatuhan wajib pajakseebeesar 

0,262makadapatdikatakanbahwase etiappeerubahanvariabe elpeemahamanpeeraturan 
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peerpajakanse ebeesarsatusatuanmakavariabe elkeepatuhanwajibpajakakanme eningkatseeb

eesar0,262deengankeeteentuanvariabeelsanksipeerpajakandankeesadaranwajibpajak teetap. 

Peengaruhsanksipeerpajakanteerhadapkeepatuhanwajibpajakse ebeesar0,256 

maka dapat dikatakan bahwa se etiap peerubahan variabeel sanksi peerpajakanseebeesar 

satu satuan variabeel maka variabe el keepatuhan wajib pajakakan me eningkatseebeesar 

0,256 deengan keeteentuan variabeel peemahaman peeraturan peerpajakan 

dankeesadaranwajibpajakte etap. 

Peengaruh keesadaran wajib pajak te erhadap keepatuhan wajib pajak 

seebeesar0,431 maka dapat dikatakan bahwa se etiap peerubahan variabeel keesadaran 

wajibpajak se ebeesar satu satuan maka variabe el keepatuhan wajib pajakakan 

meeningkatseebeesar0,431deengankeeteentuanvariabeelpeeahamanpeeraturanpeerpajakandan

sanksipeerpajakanteetap. 

Beerikutadalah hasil dariuji mo edeelpeengukuran(oeuteer moedeel): 

 

1. HasilUjiValiditasConvergent 

 

Tujuandariujivaliditascoenveergeentadalahmeengeetahuiseebeerapavaliditas 

data peenyeebaran kue esioeneer yang sudah dilakukan. Be erikut 

adalahhasildariujivaliditascoenveergeent: 

Tabel4.6 

HasilUjiValiditasConvergent 

 

Noe Variabeel Ko edee NilaiL

oeading 

AVEe 

1 PeemahamanPeeraturanPeerpajakan PEeM1 0,951 0,864 

2  PEeM2 0,935  

3  PEeM3 0,937  

4  PEeM4 0,938  

5  PEeM5 0,887  



51 
 

 

 

 

 

 
 

6 SanksiPeerpajakan SANK 1 0,828 0,700 

7  SANK 2 0,855  

8  SANK 3 0,879  

9  SANK 4 0,830  

10  SANK 5 0,790  

11 KeesadaranWajibPajak KEeS1 0,840 0,743 

12  KEeS2 0,873  

13  KEeS3 0,838  

14  KEeS4 0,874  

15  KEeS5 0,885  

16 KeepatuhanWajibPajak KEeP1 0,841 0,727 

17  KEeP2 0,873  

18  KEeP3 0,915  

19  KEeP4 0,823  

20  KEeP5 0,807  

Sumbeer:data yang teelah dio elah 
 

Beerdasarkantabeel4.6diatasdapatdilihatbahwadari20iteemindikatoerpeertan

yaan se emuanya me emiliki nilai lo eading di atas 0,7 dan 

nilaiAVEediatas0,5.Deengandeemikian,dapatdisimpulkanbahwainstrume endalam

peeneelitianiniseecarakeeseeluruhan valid. 

2. HasilUjiValiditas Diskriminan 

 

Ujivaliditasdiskriminanyaitupe engukuranpadaindikatoerbeersifatreefleektif,

didasarkan padanilaicro essloeading indikato erdeengan variabeel. 

Beerikutadalahhasil ujivaliditasdiskriminan: 

 

Tabel4.7 

HasilUjiValiditas Diskriminan 

 
 X1 X2 X3 Y 

PEeM1 0,951 0,761 0,663 0,697 

PEeM2 0,935 0,728 0,681 0,747 

PEeM3 0,937 0,768 0,727 0,739 

PEeM4 0,936 0,743 0,643 0,737 

PEeM5 0,887 0,717 0,614 0,680 
SANK 1 0,634 0,828 0,584 0,621 

SANK 2 0,669 0,855 0,650 0,731 

SANK 3 0,724 0,879 0,745 0,660 
SANK 4 0,715 0,830 0,812 0,752 
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SANK 5 0,597 0,790 0,753 0,698 

KEeS1 0,710 0,705 0,840 0,772 

KEeS2 0,610 0,726 0,873 0,694 

KEeS3 0,492 0,18 0,836 0,664 

KEeS4 0,633 0,751 0,874 0,696 

KEeS5 0,627 0,769 0,885 0,765 

KEeP1 0,741 0.788 0,851 0,841 

KEeP2 0,716 0.684 0,766 0,873 

KEeP3 0,753 0,756 0,752 0,915 

KEeP4 0,505 0,663 0,585 0,823 

KEeP5 0,526 0,630 0,541 0,807 
Sumbeer:datayang teelah dio elah 

 

Beerdasarkan tabeel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa ko ereelasidari 

iteemmeempunyai nilai yang le ebih beesar dari ite em lainnya yaitu > 0,70. Seepeerti 

padatabeel diatas bahwa nilai dari variabe el X1leebih beesar dari variabe el 

lainnya.Deengan deemikian, dapat disimpulkan bahwa instrume en dalam 

peeneelitian inivalid. 

3. HasilUjiReliabilitas 

 

Ujireeliabilitasyaitualatujiuntukme enunjukkantingkatkoesisteensiatauseejau

hmanasuatu alatukur dapatdipeercaya. 

Beerikutadalahhasilujireeliabilitas  : 
 

Tabel4.8 

HasilUjiReliabilitas 

 
 Coempo esiteeReeliability Croenbach’sAlpha 

X1 0,962 0,960 

X2 0,895 0,893 

X3 0,915 0,913 
Y 0,918 0,907 

Sumbeer:data yangteelah dio elah 
 

Daritabeel4.7diatasdapatdilihatse eluruhvaraibeelmeemilikinilai 

 

coempo esiteereeliability>0,70dancroenbach’salpha>0,6,artinyaseeluruh 
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variabeelindeepeendeenseesuai dan layak untuk dijadikan variabe el yang diujiuntuk 

meengeetahui peengaruh pada variabe el deepeendeen. Maka se eluruh 

variabeellayakdijadikan dan se esuaiuntuk analisisdata seelanjutnya. 

4.1.4 HasilUjiModelStruktural(Inner Model) 

 

Ujimoedeelstruktural(InneerMoedeel)digunakanuntukme empreediksihubunga

nkausalitas (se ebab-akibat)antarvariabeel. 

 

 

Gambar4.3 

HasilUjiModelStruktural(Inner Model) 

Beerikutinibeebeerapaujimo edeelstrukturalatauinneermoedeelseebagaibeerikut: 
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1. HasilR-Square 

 

R-

Squareebeerfungsiuntukse etiapvariabeellateeneendoegeense ebagaikeekuatanpreediksidari

moedeelstruktural.Pe erubahannilaiR-Squareedapatdigunakan me enjeelaskan 

peengaruh variabeel apakah meemiliki peengaruh yangsubstantivee. 

Beerikutiniadalahhasildariuji R-Square e: 

 

Tabel 

4.9HasilUjiR-

Square 

 
 R-Squaree 

Y 0,776 
Sumbeer:data yangteelah dio elah 

 

Beerdasarkan dari tabe el 4.8 di atas dapat dilihat bahwape eneelitian 

inimeenggunakansatuvariabeelyangdipeengaruhioeleehvariabeellainnyayaituvariabe e

l keepatuuhan wajib pajak yang dipe engaruhi o eleeh variabeel 

peemahamanpeeraturan peerpajakan, sanksi peerpajakan dan ke esadaran wajib 

pajak. Nilai R-

Squareeuntukvariabeeluntukkeepatuhanwajibpajakse ebeesar0,776yangmeenunjukka

n hasil teerseebut bahwa pe emahaman peeraturan peerpajakan, sanksipeerpajakan 

dan keesadaran wajib pajak se ecara simultan mampu meenjeelaskanvariabe el 

keepatuhan wajib pajak se ebeesar 77,6% dan sisanya 22,4% dije elaskanoeleeh 

variabeel yang tidak atau be elum ada dala pe eneelitian ini. De engan uraianteerseebut 

dapat disimpulkan bahwa nilai R-Squareeuntuk variabeel 

keepatuhanwajibpajakteermasuk kuatkareena nilainya > 0,75. 

2. HasilF-Square(EffectSize) 

 

F-

Squareeuntukmeengukureefeekpadavariabeelteerhadapvariabeellainnya.Beerikutiniada

lah hasiluji F-Square e: 
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Q
2
 = 1 – (1- R

2
) 

= 1 – (1 – 0,776
2
) 

= 1 – 0,378 

= 0,622 

 

 

 

 

 

Tabel 

4.10HasilUjiF-

Square 

 

X1 X2 X3 Y 

X1   0,109 

X2   0,059 

X3   0,225 
Y    

Sumbeer:datayang teelah dio elah 

 

Beerdasarkan tabeel 4.9 di atas, peengaruh ke epatuhun wajib pajak 

(Y)teerhadappeemahamanpeeraturanpeerpajakan(X1)teermasukdalamkateegoeriseedan

gkareenanilainya0,109me endeekati0,15.Peengaruhkeepatuhanwajibpajak (Y) 

teerhadap sanksi pajak (X2)teermasuk dalam kateegoeri keecil deengannilai 0,059 

yang meendeekati 0.02 dan pe engaruh keepatuhan wajib pajak (Y)teerhadap 

keesadaran wajib pajak (X3) teermasuk dalam kateegoeri beesar 

deengannilai0,225meendeekati0,35. 

3. HasilQ-Square(PredictiveRelevence) 

 

Q-Squareeuntuk meengukur seebeerapa baik nilai o ebseervasi moedeel 

daneestimasiparameeteernya. 

Beerikutadalahpeerhitungan dariQ-Squaree: 

 

Hasil peerhitungan di atas dapat dilihat nilai Q-Squareeyang 

dipeeroeleehseebeesar 0,622yang be erarti meemiliki nilai pre edictivee reeleevancee yang 

teermasukkeedalam kateegoeri kuat. Variabeel indeepeendeen dalam peeneelitian ini 

layak untukmeenjeelaskanvariabeel deepeendeenyaitu ke epatuhan wajibpajak. 
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4. HasilUjiGoF (Goodness of Fit) 

 

UjiGoeFdilakukanuntukmeenvalidasigabungandariujimo edeelpeengukurand

anujimoedeelstrukturalse ertameenyeediakanpeenyeediakanpeengukuran se edeerhana 

untuk keeseeluruhan dari preediksi moedeel ( Gho ezali danLatan,2015:81). 

Beerikutiniadalah hasildaripe engukuranGoeF: 

 

Tabel4.11 

HasilUjiPengukuranModelFitatauGoF 

 
 SaturateedMo edeel EestimateedMo edeel 

SRMR 0,081 0,081 

d_ULS 1,374 1,374 

d_G 1,798 1,798 

Chi-Squaree 496,554 496,554 
NFI 0,701 0,701 
Sumbeer:datayang teelah dio elah 

 

Beerdasarkan tabeel di atas dapat dilihat bahwa SRMR me emiliki 

nilairata-rata se emua reesidual yang distandarisasi se ebeesar 0,081 dapat 

dikatakanditeerima apabila SRMR be erkisar antara 0-1 namun dinyatakan fit 

jika nilaiSRMR<0,08,d_ULSseebeesar1,374,d_Gse ebeesar1,798danChiSquaree 

seebeesar 496,554 se erta NFI seebeesar 0,701 dapat diartikan se eluruh 

indikatoermeempunyai nilai ke ecoecoekan yang baik kare ena nilai NFI be erkisar 

antara 0-1namunnilaike ecoecoekan nilai yangpalingfitdiatas 0,90. 

5. HasilUjiHipotesis 

 

Uji hipo eteesis dilakukan de engan meenggunakan 

meetoedeeboeoethstrappinguntukmeelihat 

peengaruhsuatukoenstrukteerhadapkoenstruklainnyadeenganpathcoeeefficieentdannilai 

T-Statistik. Beerikutinihasilujihipo eteesis: 
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Tabel 

4.12HasilUjiHipot

esis 

 

 O eriginal

Sampeel(0) 

Sampeel

Meean(M) 

Standard

Deeviatioen

(STDE eV) 

T-

Statistics(I0/

STDEeVI) 

Pvaluee 

X1->Y 0,262 0,264 0,130 2,006 0,045 

X2-> Y 0,256 0,238 0,184 1,388 0,165 
X3-> Y 0,431 0,448 0,162 2,660 0,008 

Sumbeer:datayangteelahdio elah 

 

Beerdasarkantabeel4.10diatasdapatdilihatbahwape engaruhpeemahaman 

peeraturan peerpajakan (X1) teerhadap keepatuhan wajib pajak(Y)me emiliki nilai 

T-Statistik se ebeesar 2,006> 1,96 dan P value e0,045 ≤ 

0,05,makadapatdikatakanhipo eteesisditeerima.Seedangkanpeengaruhsanksipeerpaja

kan (X2) teerhadap keepatuhan wajib pajak (Y) me emiliki nilai T-Statistikseebeesar 

1,388 < 1,96 dan P value e 0,165 ≥ 0,05, se ehingga dapat dikatakanhipoeteesis 

ditoelak. Pe engaruh keesadaran wajib pajak (X3) teerhadap keepatuhanwajib pajak 

(Y) meemiliki nilai T-Statistik se ebeesar 2,660 > 1,96 dan P value e0,008≤ 0,05, 

makadapatdikatakan hipo eteesis diteerima. 

4.2 Pembahasan 

 

Dalampeeneelitianinike epatuhanwajibpajakdiamatime elaluivariabeelpeemahama

n peeraturan peerpajakan, sanksi pe erpajakan dan ke esadaran wajib 

pajak.Beerdasarkanhasil peengujian hipo eteesis yang teelah dipaparkan diatas, maka 

dapatdijabarkanpeembahasan dari peeneelitian ini seebagaibeerikut: 

4.2.1  PemahamanPeraturanPerpajakanBerpengaruhTerhadapKepatuha

nWajib Pajak 

Beerdasarkan hasil peengujian hipo eteesis dalam pe eneelitian ini 

meenunjukkanbahwapeemahamanpeeraturanpeerpajakanbeerpeengaruhteerhadapkeepatu

hanwajib 
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pajak meelalui meetoedeeboeoethstrapping meemiliki nilai T-Statistik se ebeesar 

2,006>1,96 dan P value e0,045 ≤ 0,05, hal ini be erarti T-Statistik > dari T-tabeel 

seebeesar2,006 untuk P-valuee deengan hasil 0,045 de engan tingkat signifikan 0,05 

yangbeerartiP-valuee<0,05 oeleehkareenaitu hipeeteesis diteerima. 

Hasil peeneelitian ini se ejalan deengan peeneelitian Pipit dan E edy (2019), 

Nurdan Teeguh (2018) dan Surya dan E edy (2018) yang meenyatakan 

peemahamanpeeraturan pe erpajakan beerpeengaruh teerhadap keepatuhan wajib pajak. 

Peemahamanpeeraturan pe erpajakan meerupakan suatu pro esees dimana wajib pajak 

meengeetahuiteentang pe erpajakan dan meengaplikasikannya untuk me embayar pajak 

(Joehanees,dkk 2017). De engan adanya peemahaman peeraturan pajak maka wajib 

pajak 

akanpatuhteerhadapkeewajibanpajakhalinikareenawajibpajakteerseebutteelahmeengeerti 

dan paham meengeenai peeraturan peerpajakan. Se emakin tinggi tingkatpe emahaman 

wajib pajak teentang peeraturan peerpajakan maka akan se emakin 

tinggitingkatkeepatuhan wajibpajak (Adisa, 2013) 

4.2.2 Sanksi Perpajakan Tidak Berpengaruh Terhadap Kepatuhan 

WajibPajak 

Beerdasarkan hasil pe engujian hipo eteesis dalam pe eneelitian ini 

meenunjukkanbahwasanksipeerpajakantidakbeerpeengaruhteerhadapkeepatuhanwajibp

ajakmeelalui meetoedeeboeoethstrapping meemilikinilai T-Statistik se ebeesar 1,388 < 

1,96dan P valuee 0,165 ≥ 0,05, hal ini be erarti T-Statistik > dari T-tabeel seebeesar 

1,388untuk P-valuee deengan hasil 0,165 deengan tingkat signifikan 0,05 yang 

beerarti P-valuee>0,05oeleehkareenaituhipeeteesisditoelak.Halinidiakibatkano eleeh 

banyaknyajumlahre espo endeenyangmeenjadiwajibpajakseelama1-5tahun 
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beerdasarkan peeneelitian yang dilakukan wajib pajak yang dalam jangka waktu 

inimasih beelum meerasakan peenting peeraturan peerpajakan dan tidak se etuju 

deenganadanyasanksi-

sanksiyangteegasteerhadappeelanggaranpeeraturanpeerpajakanyangbe erlaku. 

Hasil peeneelitian ini se ejalan deengan peeneelitian Yuli dan Suhe endroe 

(2018)danSriniyati(2020)yangme engatakansanksipeerpajakantidakbeerpeengaruhteerh

adap keepatuhan wajib pajak. Hal ini se ebabkan o eleeh masyarakatyang 

masihmeemandangpeelaksanaanteerhadapsanksipajakyangmasihle emahseertaso esoeialis

asi peeraturan dan sanksi pe erpajakan yang be elum o eptimal 

meenyeebabkantingkatke epatuhanmasyarakatteerhadapsanksipe erpajakanmasihreendah

danmeendoeroengwajibpajakuntuktidakmeematuhidanmeelaksanakankeewajibanpeerpaj

akandeengan baik. 

Sanksi peerpajakan adalah alat pe enceegah agar wajib pajak tidak 

meelanggaraturan peerpapajakan (Siti, dkk, 2021). Pe entingnya sanksi peerpajakan 

bagi wajibpajak ini be erguna agar wajib pajak me engeetahui koenseekueensi yang akan 

diteerimajika meelanggar peeraturan peerpajakan dan sanksi te erseebut harus 

diteerapkan 

oeleehpeemeerintahdeenganteegasdanjeelas.Namunwajibpajakmeemandangbahwapeemeeri

ntahbeelumkoenstisteenmeelaksanakansanksipeerpajakanyangbe erlaku(Ragimun,2014)

.Halinidiakibatkanoeleehadanyapeelaksanaankeebijakanpeengampunanpajakoeleehpeemee

rintahditahun-tahunseebeelumnya.Keebijakanpeengampunan pajak yang dilakukan 

peemeerintah meendoeroeng masyarakat 

untuktidaktakutteerhadapsanksipajakdanbe egitupuladeengandeenda,seemakinbeesar 
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deendayangdibeebankanke epadawajibpajakakanmeendoeroengwajibpajakuntukbeerprila

kutidak patuh. 

4.2.3 PengaruhKesadaranWajib PajakTerhadap KepatuhanWajib Pajak 

 

Beerdasarkan hasil pe engujian hipo eteesis dalam pe eneelitian ini 

meenunjukkanbahwakeesadaranwajibpajakbeerpeengaruhteerhadapkeepatuhanwajibpaj

akmeelalui meetoedeeboeoethstrapping meemilikinilai T-Statistik se ebeesar 2,660 > 

1,96dan P valuee 0,008 ≤ 0,05, hal ini be erarti T-Statistik > dari T-tabeel seebeesar 

2,660untuk P-valuee deengan hasil 0,008 deengan tingkat signifikan 0,05 yang 

beerarti P-valuee<0,05 oeleeh kareenaituhipeeteesisditeerima. 

Hasil peeneelitian ini se ejalan deengan peeneelitian Adriyanti (2018), 

Suryadan Eery (2018)dan Joehanees, dkk (2017) yang me engatakankeesadaran 

wajibpajak beerpeengaruh teerhadap keepatuhanwajib pajak.Ke esadaran wajib 

pajakadalahkeeadaandimanase eseeoerangmeengeetahui,meemahami,danmeengeertiteenta

ng cara dalam pe erpajakan (Kadeek dan Putu, 2017). Se emakin tinggi 

tingkatkeesadaranwajibpajakmakase emakintinggipulatingkatke epatuhanwajibpaja

k.Peentingnyakeesadaranuntukmeembayarpajaksangatlahdipe erlukankareena 

meerupakan koenstribusi keepada neegara untuk meenunjang peembangunanneegara 

dan meendoeroeng wajib pajak me emeenuhi keewajibannya. Ke esadaran yangtumbuh 

dari dalam diri wajib pajak itu se endiri meembuat wajib pajak 

deengansukareelameemeenuhi keewajibannya tanpa harus adanyapaksaan. 



 

 

 

BAB 

VKESIMPULANDANSARA

N 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Beerdasarkan hasil analisis, pe engujian hipo eteesis dan inteerpreetasi hasil 

dapatdipeeroeleehkeesimpulan daripeeneelitian inise ebagaibeerikut: 

1. Peemahamanpeeraturanpeerpajakanmeempeerlihatkanpeengaruhteerhadapkeepatuha

n wajib pajak o erang pribadi di Koeta Padang yang te erdaftar 

padaKantoerPeelayananPajakPratamaPadangDua.De engandeemikiandapatdikeeta

hui bahwa se emakin tinggi tingkat pe emahaman peeraturan 

peerpajakanmakase emakintinggi juga tingkatkeepatuhan wajibpajak. 

2. Sanksi peerpajakantidak be erpeengaruh teerhadap keepatuhan wajib pajak. Halini 

diduga kareena adanya pe elaksanaan sanksi pe erpajakan yang be elum teegasseerta 

keebijakan peengampunan peerpajakan yang me embuat wajib pajak 

tidaktakutteerhadapsanksipajakdaneengganuntukpatuhteerhadappeeraturanpeerpaj

akan. 

3. Keesadaranwajibpajakbeerpeengaruhteerhadapkeepatuhanwajibpajak. 

 

Seemakintinggitingkatke esadaranwajibpajakmakaakanse emakintinggipula 

tingkat keepatuhuan wajib pajak. Hal ini me enunjukkan bahwa 

keesadaranwajib pajak tumbuh de engan se endirinya dari dalam diri masing-

masing wajibpajak yang me embuat wajib pajak de engan suka reela meemeenuhi 

keewajibannyatanpaharus adanya paksaan. 

5.2 Saran 

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang teelah disimpullkan, maka 

dipeeroeleehkanbeebeerapasaran yangdapatdijadikan bahanpe ertimbangan yaitu: 

61 



 

62 

 

 

 

 

1. Bagi Instansi Pajak Khususnya Kanto er Pe elayanan Pajak Pratama 

PadangDua, peerlu adanya upaya yang dilakukan untuk me eningkatkan 

keepatuhanwajib pajak dalam me elaksanakan keewajiban peerpajakan deengan 

adanyasoesialisasi pe erpajakan baik meengeenai peemahaman peeraturan 

peerpajakan,meembeerikan info ermasi dalam pe emungutan pajak se ehingga 

wajib pajak 

taukapanharusmeembayarkanpajaknyaagarteerhindardarisanksipajak,keesadar

anwajibpajak.Deenganadanyahaliniakanmeembantumeeningkatkan keepatuhan 

wajib pajak teerhadap peeraturan peerpajakan yangbe erlaku. 

2. Bagi wajib pajak dan masyarakat disarankan agar le ebih meemahami 

danmeematuhi pe eraturan dan sanksipeerpajakan yang be erlaku seerta 

peerlunyakeesadaran diri wajib pajak dalam me eningkatkan keepatuhan wajib 

pajakagar tidak teerjadi peelanggaran-peelanggaran teerhadap peeraturan 

peerpajakanyangada. 

3. Bagi peeneeliti se elanjutnya agar dapat me enambahkan variabeel lain 

seepeertitingkatpeelayananpeetugas pajak,keeadilanpajakdanlain-lainnya. 
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Beermaksudmeelakukanpeeneelitian

 deenganjudultugasakhir(skripsi)"Pe en

garuhPeemahamamPeeraturanPeerpajakan,SanksiPe erpajakan,danKeesadaranWajib 

Pajak Teerhadap Keepatuhan Wajib Pajak O erang Pribadi di Ko eta Padang ”Kriteeria : 

wajib pajak yang teerdaftar pada Kantoer Peelayanan Pajak Pratama PadangDua. 
 

O eleehkareenaitu,sayameemoehoenkeeteerseediaandanbantuanBapak/Ibu/Saudara/iu

ntukmeengisikueesioeneerini,meengingatpeeneelitianinidimaksudkan untuk pe eneelitian 

akadeemik, saya me engharapkan jawaban yang se esuaideengan peendapat 

Bapak/Ibu/Saudara/i. Se eluruh data yang dibe erikan akan 

teerjagakeerahasiaannyadanhanyadipeergunakanuntukkeepeentingan peeneelitian. 

Seebagaibeentukdarirasasyukurdante erimakasihdaripe eneelitiataskeeseediaandanp

artisipasiBapak/Ibu/Saudara/idalampe engisiankueesioeneerini.Apabilaadapeertanyaany

angbeerhubungandeenganpeeneelitianini,dapatmeenghubungisayameelaluiEemail:cindyfa

rasya@gmail.coemWhatsapp:0822-9320-

4425Teerimakasihataske eteerseediaandanbantuannyauntukme enjadireespoendeen dalam 

peeneelitian ini. Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i sangat be erhargadalamkeelancaran 

peeneelitian ini.Wassalamu'alaikumWr. Wb 

 

 

 
Hoermatsaya, 

 

 

 

 
CindyFarasyaAtika 

mailto:cindyfarasya@gmail.com
mailto:cindyfarasya@gmail.com
mailto:cindyfarasya@gmail.com
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Pilihlahjawabanyangteerseediadeenganmeembeeritandaceeklis☑padasalahsatujawabanyang 

anda anggap beenar 

A. DataReespoendeen 
Nama : 

 

Usia :  21-30tahun 
   31-40tahun 
   41-50tahun 
   Diatas50tahun 

 

JeenisKeelamin :   Laki-laki 
  Peereempuan 

 

PeendidikanTeerakhir :  SMA 
   Diplo ema 
   S1 

 

LamaMeenjadiWajibPajak :  1-5tahun 
   6-10tahun 
   11-15tahun 
   Diatas15tahun 

 

B. PeetunjukPeengisian 

1. Bacalahteerleebihdahulupeenyataandeenganbaikse ebeelummeenjawabnya. 

2. Jawablahpeertanyaan/peernyatandeenganjujurdanbeenar. 

3. Pilihlahjawabanyangteerseediadeenganmeembeeritandaceeklis☑padasalahsat

u jawaban yang anda anggap be enar. 

 SangatSeetuju (SS) 5 

 Seetuju(S) 4 

 KurangSeetuju (KS 3 

 TidakSeetuju(TS) 2 

 SangatTidakSeetuju(STS):1 

C. DaftarPeernyataan 

1. PeemahamanPeeraturanPeerpajakan 

Noe Peernyataan Indikatoer Peenilaian 

STS TS KS S SS 

1 Saya seebagai 

wajibpajak 

harusmeengeetahuikeetee

ntuanumum dan tata 

carapeembayaran 

pajakyang baik dan 

beenarseesuaideengan 
keeteentuanyang 

1      
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 beerlaku.       

2 Saya seebagai 

wajibpajak 

harusmeengeetahui 

danpahambagaiman

atatacarapeendaftaran

seebagai wajib 

pajakyangbaikdanbee

nar. 

1      

3 Saya seebagai 

wajibpajak 

harusmeengeetahui 

sisteemdanmeetoedee-

meetoedeepeembayaran

pajak 
yangada diIndo eneesia. 

2      

4 Saya seebagai 

wajibpajak 

harusmeengeetahui 

fungsipajakdigunakan

untuk 

peembiayaanpeembangu

nan neegaradan sarana 

umum 

bagiwarganeegara 
Indoeneesia. 

3      

5 Saya seebagai 

wajibpajak 

harusmeengeetahui 

fungsipajak seebagai 

sumbeerpeendapatannn

eegara 

3      

2. SanksiPeerpajakan 

Noe Peernyataan Indikatoer Peenilaian 

STS TS KS S SS 

1 Sanksipajak 

yangdibeerikan cukup 

beeratseehingga wajib 

pajakdapatmeeningkat

kan 
keepatuhannya. 

1      

2 Sanksi pajak 

sangatdipeerlukan 

agarteerciptanyake edisi

plinan wajibpajak 

dalammeemeenuhikeewa

jibanpeerpajakan. 

2      

3 sanksipajakyangd

ibeerikan 

sudahcukupteegash

2      
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alini 
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 dapat meendidik 

wajibpajak agar 

tidakmeelakukanpeelan

ggaran 

teerhadappeeraturanpaj

ak. 

      

4 Sanksi pajak 

yangdibeerikan harus 

seesuaideengan beesar 

ataukeecilnyape elangga

ranyangsudahdilakuk

an. 

3      

5 Peengeenaan 

sanksipajak harus 

dibeerikanse esuai 

deengankeeteentuanyan

g 

beerlaku keepada 

wajibpajaktanpatoeleer

ansi. 

3      

3. KeesadaranWajibPajak 

Noe Peernyataan Indikatoer Peenilaian 

STS TS KS S SS 

1 Saya seebagai 

wajibpajak 

meendapatdo eroengan 

dari dalamdiri saya 

seendiri 

untukmeembayar pajak 

teepatwaktu. 

1      

2 Saya seebagai 

wajibpajak sadar 

bahwajika tidak 

adadoeroengan atas 

diriseendiridalampe e

mbayaran 

pajakmaka 

dapatmeerugikannee

gara. 

1      

3 Saya 

meenghitung,meembayar

dan 

meelapoerkanpajakd

eengansukareela. 

1      

4 Saya seebagai 

wajibmeerasa 

peercayate erhadap 

peetugaspajak 

dalammeelaksanaka

ntugasnya. 

2      
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5 Saya seebagai 

wajibpajak 

meengeetahuiadanya

hakdan 

3      
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 keewajiban 

peerpajakanyang harus 

sayalaksanakan 

deenganseemeestinya. 

      

4. KeepatuhanWajibpajak 

Noe Peernyataan Indikatoer Peenilaian 

STS TS KS S SS 

1 Saya seebagai 

wajibpajak 

harusmeemeenuhi 

keewajibanpajak 

seesuai 

deengankeeteentruan 

yang teelahbeerlaku. 

1      

2 Saya seebagai 

wajibpajakharus 

meembayarpajak

teepatwaktu. 

2      

3 Sayaseebagaiwaibp

ajak 

harusmeemeenuhipee

rsyaratan 

dalammeembayarp

ajak. 

3      

4 Saya seebagai 

wajibpajak 

harusmeengeetahui 

jatuhteempo epeembay

aran. 

4      

5 Saya seebagai 

wajibpajak yang 

patuhtidak 

meemilikitunggakan 

pajakuntuk se emua 

jeenispajak,keecualitee

lahmeempeeroeleeh 

izinuntuk 

meengangsurataumee

nunda 
peembayaranpajak. 

4      
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Ujivaliditasconvergent 
 

Ujivaliditasdiskiminan 
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Ujirealibilitas 
 

 

Ujimodelpengukuran (Innermodel) 
 

 

UjiR-square 
 

 

UjiF-square 
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Ujihipotesis 
 

 

Hasiluji fit model 
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